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ABSTRAK 
 
ALBIG KOMA JAYA (121221004). Pola Bimbingan Dalam Menumbuhkan Bakat Anak 
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di Lembaga Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta. Program Studi 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta.  
Anak yang mengidap ADHD akan sangat kesulitan mempertahankan 
perhatiannya pada suatu tugas tertentu. Kesulitan ini bukan disebabkan karena adanya 
rangsangan-rangsangan luar yang mengganggu mempertahankan perhatiannya. 
Sehingga banyak menyebabkan orang tua bingung membimbing dan memasukkan 
anak ke lembaga atau sekolahan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola 
bimbingan dalam menumbuhkan bakat anak ADHD di Lembaga Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta.  
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Penelitian dilaksanakan di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Surakarta pada bulan Juli sampai Agustus 2016. Subjek dalam 
penelitian ini adalah pembimbing di Lembaga PPAP Seroja Surakarta. Data 
dikumpulkan dengan metode wawancara, observasi, dan mengkaji dokumentasi dan 
arsip. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan adalah trianggulasi data. Data 
yang terkumpul dianalisis dengan di reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
  Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa pola bimbingan dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD di Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak 
Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta menggunakan pola bimbingan pribadi-sosial 
dengan langkah-langkah pengamatan, penetapan, perencanaan, dan pelatihan. Dengan 
metode yang digunakan adalah main peran, sentra sains, sentra balok, sentra imtaq, 
sentra bahan alam, face to face dan hati nurani 
. Kata Kunci :  Pola Bimbingan, Metode, Anak ADHD 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan investasi yang sangat penting bagi penyiapan sumber daya 
manusia (SDM) di masa depan. Dalam rangka mempersiapkan (SDM) yang 
berkualitas di masa depan, pendidikan merupakan salah satu hal terpenting untuk 
diberikan sejak usia dini, di samping juga anak harus dipenuhi kebutuhan lainnya, 
seperti misalnya kebutuhan akan gizi. 
Memiliki anak sehat, sempurna lahir dan batin adalah harapan semua orang 
tua, manakala harapan itu tidak sesuai dengan kenyataan, haruskah takdir Allah 
menjadi bahan penyesalan. Manusia hanya berencana, tetapi Allah-lah yang 
menentukan segalanya. Anak berkebutuhan khusus pun amanah bagi kita, orang-
orang yang berada di sekitarnya, baik sebagai tetangga, teman, maupun kerabat. 
Untuk menjalankan amanah itu dengan baik harus dimulai dengan upaya memahami 
mereka apa adanya. 
Anak-anak dengan ADHD akan sangat kesulitan mempertahankan 
perhatiannya pada suatu tugas tertentu. Kesulitan ini bukan disebabkan karena adanya 
rangsangan-rangsangan luar yang mengganggu mempertahankan perhatiannya. 
Misalnya, di sekolah ia bukan hanya mendengarkan gurunya, tetapi ia juga 
mendengar bunyi mobil di luar, pesawat terbang di angkasa, bunyi gemeretak kursi di 
sebelahnya. Ia bukan hanya melihat guru yang tengah menjelaskan, tetapi juga 
melihat gambar di papan, garis-garis di baju teman sebelahnya. Semua ini akan 
menjadikannya membutuhkan energi ekstra agar dapat berkonsentrasi, dan untuk 
tidak memedulikan rangsangan-rangsangan yang tak penting tadi. Hal ini tidak ada 
kaitannya dengan seberapa tinggi atau rendahnya inteligensinya, atau ketidakmauan si 
anak, namun berkaiatan dengan fungsi otak yang bekerja tidak sama dengan anak-
anak lain (Arga patternotte, 2013 : 3). 
Menurut Baihaqi, (2008:2) ADHD adalah istilah populer, kependekkan dari 
attention deficit hyperactivity disorder, (Attention = perhatian, Deficit= berkurang, 
Hyperactivity = hiperaktif, dan Disorder = gangguan). Atau dalam bahasa Indonesia, 
ADHD berarti gangguan pemusatan perhatian disertai hiperaktif. Sebelumnya, pernah 
ada istilah ADD, kependekan dari attention deficit disorder yang berarti gangguan 
pemusatan perhatian. Pada saat ditambahkan hyper-activity/hiper-aktif penulisan 
istilahnya menjadi beragam. Ada yang di tulis ADHD, AD-HD, ada pula yang 
menulis ADD/H. Tetapi, sebenarnya dari tiga jenis penulisan istilah itu, maksudnya 
adalah sama. 
Menurut prasetyono, (2008:101) Attention Dificit Hyperactivity Disorder 
(ADHD), syindrom ini merupakan gangguan perhatian pada anak, yaitu anak tidak 
bertahan lama apabila diminta perhatianya atau mereka cepat beralih ke pandangan 
lain yang disertai dengan perilaku yang hiperaktif. Perilaku hiperaktif untuk anak 
ADHD di sini bukanlah perilaku anak yang tidak dapat diam, melainkan ada gejala-
gejala gangguan perilaku seperti perasaan gelisah, selalu menggerak-gerakkan jari 
tangan, kaki, pensil, tidak dapat duduk tenang, dan selalu meninggalkan tempat 
duduknya meskipun dia seharusnya duduk dengan tenang, perasaan yang meletup-
letup, aktivitas yang berlebihan, dan suka membuat keributan 
Istilah ini merupakan istilah yang sering muncul pada dunia medis yang 
belakangan ini gencar pula diperbincangkan dalam dunia pendidikan psikologi. Istilah 
ini memberikan gambaran tentang suatu kondisi medis yang disahkan secara 
internasional mencangkup disfungsi otak, dimana individu mengalami kesulitan 
dalam mengendalikan impuls, menghambat perilaku, dan tidak mendukung rentang 
perhatian mereka. Jika hal ini terjadi pada seseorang anak dapat menyebabkan 
berbagai kesulitan belajar, kesulitan berperilaku, kesulitan sosial, dan kesulitan-
kesulitan lain yang kait-mengait. 
Anak hiperaktif cenderung berbuat sesukanya sendiri tanpa memperdulikan 
efek bagi orang lain maupun dirinya sendiri. Kadang anak hiperaktif ia suka memukul 
orang lain, usil dengan temannya, bahkan juga dengan keluarganya. Selain itu anak 
hiperaktif juga mempunyai sifat merusak, misalnya ketika di bandingkan dengan anak 
yang lain dalam menyusun lego, anak lain yang normal akan menyelesaikannya 
dengan baik, tapi tidak dengan anak hiperaktif, ia akan merusak lego yang telah 
tersusun dengan baik tersebut. Jika di rumah ia juga akan senang merusak prabotan 
rumah seperti membanting gelas misalnya, oleh karena itu sebaiknya anak yang 
hiperaktif jauhkanlah dari barang-barang yang mudah rusak atau pecah. 
Salah satu masalah dalam perkembangan anak adalah hiperaktif. 
Penyimpangan  kurangnya  perhatian  dan  hiperaktif  adalah  istilah  yang  digunakan 
untuk menggambarkan kepandaian anak-anak  rata-rata atau diatas rata-rata  yang  
memiliki tingkat perkembangan mental yang tidak layak seperti: tidak  
memperhatikan,  tidak  punya  naluri  dan  hiperaktif. 
Menurut Widyawati, (2013:199) Anak yang  mengalami  gangguan  
pemusatan perhatian dan hiperaktif (Attention-Deficid-Hyperactivity  
Disorder/ADHD) termasuk gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif (Attention-
Deficid Hyperactivity Disorder/ADHD) termasuk gangguan bersifat  akut  yang  
mulai muncul pada  masa  kanak-kanak  di bawah  usia  7 tahun. Gangguan  
pemusatan perhatian biasanya mulai timbul pada usia 3 tahun, namun pada diagnose 
baru ditetapkan setelah anak duduk di sekolah dasar, dimana situasi belajar yang 
formal menuntut pola perilaku yang terkendali termasuk pemusatan perhatian dan 
konsentrasi. 
Menurut Irawati, (2009) Hiperaktif  adalah anak yang mengalami gangguan 
pemusatan perhatian dengan hiperaktivitas (GPPH) atau attention deficit and 
hiperactivity disorder (ADHD). Kondisi ini juga disebut sebagai gangguan 
hiperkinetik. Dahulu kondisi ini sering disebut minimal brain dysfunction syndrome. 
Gangguan hiperkinetik adalah gangguan yang timbul pada masa perkembangan dini 
(sebelum berusia tujuh tahun) dengan ciri utama tidak mampu memusatkan perhatian, 
hiperaktif dan implusif. Ciri perilaku ini mewarnai berbagai situasi dan dapat 
berlanjutan hingga dewasa.  
Ciri utama anak  yang mengalami  gangguan pemusatan  perhatian  dan  
hiperaktif  adalah  adanya  kecenderungan  untuk berpindah  dari  satu  kegiatan-
kegiatan  lain  tanpa  dapat  menyelesaikan tugas  yang diberikan, tidak dapat 
konsentrasi dengan baik bila mengerjakan tugas yang  menuntut keterlibatan fungsi 
kognitif, serta tampak  adanya kegiatan  yang tidak beraturan dan berlebihan. Pada 
dasarnya anak yang mengalami gangguan pemusatan perhatian dan hiperaktif bukan 
tidak mampu belajar,  tetapi karena kesulitan untuk memusatkan perhatian  
menyebabkan mereka tidak siap untuk belajar. Pengobatan medis saja belum bisa 
menjawab semua permasalahan yang dialami anak hiperaktif, untuk itu diperlukan 
pola asuh dan sistem belajar yang tepat. 
Menurut Via Azmira, (2015 : 6) Anak hiperaktif  adalah anak  yang 
mengalami gangguan saraf tertentu sehingga sulit memusatkan konsenterasi dan 
cenderung hiperkinetik (terlalu banyak bergerak). Anda akan menemukan anak 
hiperaktif ini diajari sesuatu dan terus bergerak tanpa henti. Saat teman-temannya 
memperhatikan guru atau pembimbing di kelas, ia justru berbicara sendiri atau lari 
kesana kemari dan mengganggu teman yang lain. Hiperaktif memang selalu identik 
dengan banyaknya gerakan. Anak yang mengalami hiperaktifitas seringkali diberi 
label sebagai anak yang nakal, emosional, sulit diatur,  konsentrasi  rendah  dan lain 
sebagainya di dalam lingkungan bereaksi dengan penolakan terhadap lingkungan 
sekitar melalui perilaku yang tidak diharapkan  seperti: sekolah maupun dirumah. 
Labelitas  yang  diberikan  pada  anak  tersebut  sangat  berpengaruh  dalam 
perkembangan  anak  khusunya  pada  emosionalnya sehingga membuat anak merasa 
minder, frustasi dan  merasa tidak dihargai serta bereaksi dengan penolakan terhadap  
lingkungan sekitar melalui perilaku yang tidak diharapkan seperti: bandel, pemarah,  
membangkang  dan  melawan. 
Pengembangan bakat pada anak ADHD/Hiperaktif sangatlah penting, sebab 
akan sangat sayang apabila anak mempunyai kelebihan tertentu akan tetapi tidak 
dikembangkan dan dibiarkan begitu saja, terlebih anak tersebut adalah anak yang  
mempunyai kekurangan. Setiap orang pasti ada kekurangan dan kelebihan, dan anak 
ADHD  ia juga mempunyai bakat dan kelebihan yaitu mengidap hiperaktif dan ia 
mempunyai bakat yang tersembunyi, sayang jika ia sudah memiliki kekurangan akan 
tetapi kelebihan/bakatnya tidak ditumbuhkan. Hal tersebut bisa untuk menutupi 
kekuranganya, walau ia memiliki kekurangan akan tetapi ia juga memiliki kelebihan 
sehingga orang tidak memandang  ia hanya sebelah mata. Walau ia memiliki 
kekurangan akan tetapi ia tidak di remehkan orang lain sebab ia juga memiliki 
kelebihan  yang mungkin tidak dimiliki orang lain. Hal ini juga untuk mempersiapkan 
masa depanya, semakin lama ia semakin besar dan harus bisa hidup mandiri. 
Menurut Geoff Keweley & Pauline Latham, (2010:117) Anak berbakat dan 
bertalenta dengan ADHD/Hiperaktif  biasanya berkembang pesat dalam hal yang 
bersifat rumit. Mereka cenderung  mencari kerumitan dan mencari teman  sebaya 
yang memiliki minat serupa. Sebagai Orang tua atau Pembimbing  rencanakanlah 
topik atau ide yang akan di ajarkan oleh anak supaya anak merasa  minat dengan apa 
yang  kita ajarkan. 
Menurut Ki Fudyartanta, (2004:4) Istilah bakat dalam bahasa Inggris yaitu 
aptitude, disebut juga talent. Suatu bakat adalah suatu konstitensi karakteristik yang 
menunjukkan kapasitas seseorang untuk menguasai suatu pengetahuan khusus 
(dengan latihan), ketrampilan, atau serangkaian respon yang terorganisir. Misalnya 
kemampuan musical, kemampuan melukis, kemampuan olahraga, dan sebagainya. 
Dalam rumusan yang mudah dan komunikatif, bakat adalah kemampuan yang lebih 
menonjol atau istimewa dari pada yang lain, misalnya anak yang mempunyai bakat 
menggambar maka ia senang dengan kegiatannya tersebut, selain itu ia juga sangat 
cepat dan mudah dalam  mempelajarinya, atau anak  yang  mempunyai bakat bermain 
music maka ia pun juga senang dengan kegiatannya bermain music serta cepat dan 
mudah dalam mempelajarinya. Sedangkan menurut Amal Abdus-Salam Al-khalili, 
2005. Penerjemah Umma Farida, (2005) Anak berbakat adalah anak yang mampu 
mengaktualisasikan dirinya. Ia memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang 
baru bagi diri sendiri dan lingkungannya, dengan syarat hasil ciptaannya itu 
mendatangkan manfaat bagi  masyarakat tempat dimana ia tinggal dan hidup. Dalam 
arti anak tersebut mampu menciptakan banyak hal yang terkait dengan kemandirian 
dan mengandung ketangkasan, flaksitilitas, dan orisinalitas.  
Menurut Lucy Lidiawati Santioso, (2016 :70) Bakat merupakan potensi dalam 
diri anak yang harus dirangsang terlebih dahulu sehingga dapat terlihat sebagai suatu 
kecakapan, pengetahuan, dan keterampilan khusus yang menjadi bekal hidupnya 
kelak. Anak yang berbakat membutuhkan dukungan dan motivasi dari orang tuanya 
sejak dilahirkan. Oleh karena itu, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh orang 
tua dalam mengoptimalkan bakat anak. Setiap anak dipercaya memiliki bakat sendiri-
sendiri, tetapi bakat anak ini tidak dapat langsung terlihat begitu saja. Oleh karena itu, 
orang tua harus mengenali dan memahami bakat anak yang dimiliki anaknya agar 
lebih mudah dan mengarahkan dan mengembangkanya. Memahami bakat anak 
merupakan langkah awal dalam membantu anak meraih masa depannya. 
Menurut Hallen A, (2005: 02)  Secara etiomologis kata bimbingan merupakan 
terjemahan dan kata “ Guidance “ berasal dari kata kerja “ to guide“ yang mempunyai 
arti“ menunjukkan, menuntun, ataupun membantu.” Sesuai dengan istilahnya, maka 
secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau tuntunan. 
 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
merupakan lembaga sosial religius yang konsen kepada persoalan perempuan dan 
anak marginal. Lembaga PPAP Seroja yang lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini hadir 
sebagai bentuk keprihatinan atas fenomena yang menimpa perempuan dan anak 
marginal. Mereka adalah para pemulung, pengamen, kaum buruh, tukang becak, PSK, 
anak jalanan, anak miskin/terlantar, pekerja anak serta anak yang berhadapan dengan 
hukum. Dengan berbagai program yang terwadai dalam SEROJA CRISIS CENTER 
diharapkan mampu membangun keluarga dari perempuan dan anak marginal yang 
merupakan satuan terkecil dari masyarakat menjadi keluarga yang lebih baik dan 
bermartabat. 
Penulis tertarik untuk melakukan  penelitian  ini karena melihat bahwa masih 
banyak orang tua anak ADHD yang bingung membimbing dan memasukkan anak 
mereka ke Lembaga pendidikan/sekolah, terutama orang tua yang berada di pinggiran 
dan kurang mampu dalam segi ekonomi, mereka tidak mampu memasukkan anak 
mereka ke lembaga pendidikan khusus karena anak mereka mengidap 
ADHD/Hiperaktif karena faktor biaya pendidikan yang mahal, banyak lembaga 
pendidikan yang menolak kehadiran anak ADHD dengan alasan para 
guru/pembimbing tidak mampu menghadapi anak ADHD karena susah di didik dan 
banyak gerak seolah anak tersebut hanya akan mengganggu konsenterasi anak yang 
lainnya. Lembaga pemberdayaan perempuan dan anak pinggiran (PPAP) Seroja 
merupakan lembaga sosial religius yang konsen kepada persoalan perempuan dan 
anak marginal, akan tetapi lembaga PPAP Seroja  juga mau menerima peserta didik 
yang mengalami ADHD/Hiperaktif dari keluarga yang kurang mampu dengan 
ketulusan hati, dan pembimbing  mampu dengan sabar mendidik anak yang memiliki 
kekurangan dan berkebutuhan khusus seperti ADHD/Hiperaktif  sampai mereka 
mampu menyesuaikan  pelajaran seperti anak normal yang lainya. 
Di Lembaga PPAP Seroja Surakarta pada tahun 2016 terdapat 30 anak yang 
terdiri dari 18 anak perempuan dan 12 anak laki-laki dengan minat dan bakat anak 
yang berbeda-beda. Dari 30 anak tersebut sebagian anak ada yang mengalami 
gangguan pemusatan perhatian atau ADHD/Hiperaktif  yang susah berkonsenterasi 
dan banyak gerak. 
Menumbuhkan bakat anak ADHD sangatlah penting, sebab akan sangat 
sayang apabila anak mempunyai kelebihan tertentu akan tetapi tidak dikembangkan 
dan dibiarkan begitu saja, terlebih anak tersebut adalah anak yang mempunyai 
kekurangan. Setiap orang pasti ada kekurangan dan kelebihan, dan anak ADHD  ia 
juga mempunyai bakat dan kelebihan yaitu mengidap hiperaktif dan ia mempunyai 
bakat yang tersembunyi, sayang jika ia sudah memiliki kekurangan akan tetapi 
kelebihannya tidak dikembangkan. Hal tersebut bisa untuk menutupi kekuranganya, 
walau ia memiliki kekurangan akan tetapi ia juga memiliki kelebihan sehingga orang 
tidak memandang  ia hanya sebelah mata. Walau ia memiliki kekurangan akan tetapi 
ia tidak di remehkan orang lain sebab ia juga memiliki kelebihan yang mungkin tidak 
dimiliki orang lain. Hal ini juga untuk mempersiapkan masa depanya, semakin lama 
ia semakin besar dan harus bisa hidup mandiri. 
Untuk itu kehadiran seorang pembimbing sangatlah penting dan dibutuhkan 
untuk membantu anak ADHD/hiperaktif dalam menumbuhkan bakatnya, sebab anak 
ADHD ia susah mengendalikan dirinya sendiri apalagi harus berlatih sendiri untuk 
menggali dan mengembangkan bakatnya tersebut. Oleh karena itu kehadiran 
pembimbing sangatlah penting untuk membantu ia dalam menumbuhkan bakatnya. 
Dengan adanya pembimbing ia harus diawasi dan dilatih, setiap anak melakukan 
kesalahan dan berulah maka langsung akan ditegur dan diarahkan sehingga anak tidak 
terlanjur melakukan kesalahan. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penulis tertarik 
melakukan penelitian tentang “Pola Bimbingan dalam Menumbuhkan Bakat Anak 
ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) di Lembaga (PPAP) Seroja 
Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari penjabaran latar belakang tersebut, maka permasalahan yang muncul dalam 
pembahasan ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1. Anak ADHD/Hiperaktif cenderung sulit untuk berkonsentrasi. 
2. Anak yang mengalami ADHD/Hiperaktif  tidak dapat berkonsentrasi dalam 
mengikuti pelajaran seperti anak normal pada umumnya. 
3. Terdapat pola bimbingan dalam menumbuhkan bakat anak ADHD/Hiperaktif. 
4. Anak ADHD/Hiperaktif  juga memiliki bakat seperti anak-anak pada umumnya 
apabila kita bimbing dengan benar. 
5. Peran pembimbing sangat penting untuk membantu menumbuhkan bakat anak 
ADHD/hiperaktif. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Penulis melakukan pembatasan masalah guna menghindari melebarnya dari 
pokok permasalahan yang ada serta penelitian yang ada menjadi lebih terarah dalam 
mencapai tujuan yang diharapkan. 
Adapun pembatasan  masalah dalam penelitian ini adalah masalah dengan 
menumbuhkan bakat anak ADHD. hal ini banyak terjadi karena banyak orang tua 
yang tidak mengetahui anak ADHD yang selama ini di anggap nakal oleh orang 
tuanya, sebenarnya ia mempunyai bakat tersembunyi apabila ia kita  bimbing dengan 
baik, di sinilah peran penting seorang pembimbing diperlukan. 
D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana pola bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD/Hiperaktif di Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
? 
2. Metode apa saja yang digunakan pembimbing untuk menumbuhkan bakat anak 
ADHD/Hiperaktif  di Lembaga PPAP Seroja Surakarta ? 
 
 
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pola bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing 
dalam menumbuhkan bakat anak ADHD/Hiperaktif di Lembaga PPAP Seroja 
Surakarta. 
2. Untuk mengetahui metode apa saja yang digunakan pembimbing untuk 
menumbuhkan bakat anak ADHD/Hiperaktif  di Lembaga PPAP Seroja 
Surakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam menambah 
pengetahuan dan wawasan terutama menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 
menumbuhkan bakat pada anak ADHD/Hiperaktif. 
2. Manfaat praktis, berdasarkan penelitian ini diharapkan memberi pengetahuan 
kepada pembimbing dan orang  tua agar  tahu bagaimana cara menumbuhkan 
bakat anak yang mengalami ADHD/Hiperaktif. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Anak ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 
a. Pengertian Anak ADHD 
Menurut Arga Paternotte & Jan Buitelaar, di terjemahkan oleh Julia 
Mariam Van Tiel (2013:02) ADHD adalah singkatan dari Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder, atau dalam bahasa Indonesia disebut Gangguan 
Pemusatan Perhatian dan Hiperaktivitas (GPPH). Ini tidak berarti anak 
penyandang ADHD mendapat perhatian yang kurang dari orang tua atau 
gurunya. Kita membicarakan attention deficit (kekurangan pemusatan 
perhatian) karena anak-anak ini mengalami kesulitan untuk melakukan 
pemusatan perhatian terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada mereka. 
Sekalipun mempunyai motivasi yang baik, namun mereka sangat sulit untuk 
mengerjakannya, dan kalaupun mengerjakannya maka mereka menghabiskan 
banyak tenaga bila dibandingkan dengan anak-anak lainnya. ADHD adalah 
sebuah nama untuk gangguan perilaku dengan gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Gangguan pemusatan perhatian dan konsentrasi. 
2. Impulsivitas. 
3. Hiperaktivitas. 
Menurut Baihaqi, (2008 : 2) ADHD adalah istilah populer, kependekan 
dari attentiondeficit hyperactivity disorder, (Attention = perhatian, Deficit = 
berkurang, Hyperactivity = hiperaktif dan Disorder = gangguan). Atau dalam 
bahasa Indonesia, ADHD berartigangguan pemusatan perhatian disertai 
hiperaktif. 
Sebelumnya, pernah ada istilah ADD, kependekan dari attention deficit 
disorder yang berarti gangguan pemusatan perhatian. Pada saat ditambahkan 
hiper-ativity/hiper-aktif penulisan istilahnya menjadi beragam. Ada yang 
ditulis ADHD, AD-HD, ada pula yang menulis ADD/H. Tetapi, sebenarnya 
dari tiga jenis penulisan istilah itu, maksudnya adalah sama. 
Istilah ini merupakan istilah yang sering muncul pada dunia medis 
yang belakangan ini gencar pula diperbincangkan dalam dunia pendidikan 
dan psikologi. Istilah ini memberikan gambaran tentang suatu kondisi medis 
yang disahkan secara internasional mencangkup disfungsi otak, dimana 
individu mengalami kesulitan dalam mengendalikan impuls, menghambat 
perilaku, dan tidak mendukung rentang perhatian mereka. Jika hal ini terjadi 
pada seorang anak dapat menyebabkan berbagai kesulitan belajar, kesulitan 
berperilaku, kesulitan sosial, dan kesulitan-kesulitan lain yang kait-mengait. 
 
Jadi, jika didenefisikan, secara umum ADHD menjelaskan kondisi 
anak–anak yang memperlihatkan simtom-simtom (ciri atau gejala) kurang 
konsentrasi, hiperaktif, dan impulsif yang dapat menyebabkan ketidak 
seimbangan sebagian besar aktivitas hidup mereka. 
b. Ciri-ciri utama Anak ADHD 
1. Rentang perhatian yang kurang. 
2. Impulsivitas yang berlebihan, dan 
3. Adanya hiperaktifitas. 
c. Gejala-gejala rentang perhatian yang kurang meliputi : 
1. Gerakan yang kacau 
2. Cepat lupa 
3. Mudah bingung, dan 
4. Kesulitan dalam mencurahkan perhatian terhadap tugas-tugas atau 
kegiatan bermain. 
d. Gejala-gejala impulsivitas dan perilaku hiperaktif meliputi: 
1. Emosi gelisah; 
2. Mengalami kesulitan bermain dengan tenang; 
3. Mengganggu anak lain; dan 
4. Selalu bergerak. 
Apakah anak-anak lain tidak menunjukkan perilaku demikian dari waktu 
ke waktu? Memang betul, teman-temannya mungkin berperilaku demikian, 
tetapi perbedaan pada kebanyakan anak ADHD adalah tingkatan dan intensitas 
terhadap gejala yang ditampakkannya. ADHD merupakan suatu gangguan 
kronis (menahun) yang dapat dimulai pada masa bayi dan dapat berlanjut 
sampai dengan dewasa. Gangguan kronis ADHD dapat mempunyai pengaruh 
negatif terhadap kehidupan anak di sekolah, di rumah, dan di dalam 
komunitasnya. 
Perilaku anak ADHD sangat membingungkan dan sangat kontradiktif. 
Perilaku yang gegabah (kurang terkontrol) dan tidak terorganisasi adalah 
sumber utama bagi stres anak orang tua, saudara, guru, dan teman di kelas. 
Misalnya, banyak orang bertanya-tanya,” mengapa anak laki-laki itu tidak 
pernah mau duduk?”, Mengapa anak perempuan itu tidak pernah dapat 
melakukan aktivitasnya sampai selesai?” Namun, dalam keadaan dan waktu 
tertentu, anak ADHD seperti juga kebanyakan anak-anak lainnya, terlihat 
baik-baik saja. Inkonsistensi itu menyebabkan orang lain berpikir, bahwa anak 
ADHD dapat melakukan sesuatu jika mereka melakukannya dengan lebih giat, 
atau jika orang  tua atau gurunya menerapkan aturan-aturan yang lebih ketat. 
e. Tipe  ADHD (Attention Deficit Hyperactivity Disorder) 
Sekarang ini, anak ADHD dibedakan menjadi tiga tipe. Pertama, tipe 
ADHD gabungan. Kedua, tipe ADHD kurang memperhatikan dan tipe 
hiperaktif impulsif. Tipe ADHD hiperaktif impulsif. 
1. Tipe ADHD gabungan 
 Untuk mengetahui ADHD tipe ini, dapat didiagnosis atau dideteksi 
oleh adanya paling sedikit 6 di antara 9 kriteria untuk „perhatian; ditambah 
paling sedikit 6 di antara 9 kriteria untuk hiperaktivitas impulsifitas. 
Munculnya enam gejala tersebut berkali-kali sampai dengan tingkat yang 
signifikan disertai adannya beberapa bukti, antara lain sebagai berikut. 
a) Gejala-gejala tersebut tampak sebelum anak mencapai usia 7 tahun. 
b) Gejala-gejala diwujudkan pada paling sedikit dua seting yang 
berbeda. 
c) Gejala yang muncul menyebabkan hambatan yang signifikan dalam 
kemampuan akademik. 
d) Gangguan ini tidak dapat dijelaskan dengan lebih baik oleh kondisi 
psikologi atau psikiatri lainnya. 
2. Tipe ADHD kurang memperhatikan dan Tipe ADHD hiperaktif impulsif. 
Untuk mengetahui ADHD tipe ini, dapat didiagnosis oleh adanya 
paling sedikit 6 di antara 9 gejala untuk perhatian dan mengakui bahwa 
individu-individu tertentu mengalami sikap kurang memperhatikan yang 
mendalam tanpa hiperaktif atau impulsifitas. Hal ini merupakan salah satu 
alasan mengapa dalam beberapa buku teks, kita menemukan  ADHD 
ditulis dengan garis – AD/HD. Hal ini membedakan, bahwa ADHD 
kurang memperhatikan  dari jenis ketiga yang dikenal dengan tipe 
hiperaktif impulsif. 
3. Tipe ADHD hiperaktif impulsif 
  Tipe ketiga ini menuntut paling sedikit 6 diantara 9 gejala yang 
terdaftar pada bagian hiperaktif impulsifitas. Tipe ADHD kurang 
memperhatikan‟ ini mengacu pada anak yang mengalami kesulitan lebih 
besar dengan memori (ingatan) mereka dan kecepatan motor perseptual 
(persepsi gerak), cenderung untuk melamun, dan kerap kali menyendiri 
secara sosial. 
f. Faktor penyebab ADHD 
ADHD tidak dapat diidentifikasi secara fisik dengan X-ray atau 
laboratorium. ADHD hanya dapat dilihat dari perilaku yang sangat kentara 
pada diri anak ADHD. Mengapa demikian karena ADHD adalah istilah yang 
digunakan untuk menggambarkan beberapa pola perilaku yang sulit dibedakan 
di antara anak-anak yang kelak suatu hari ditemukan  perbedaan beserta 
penyebabnya. 
Berikut ini komentar orang  tua mengenai ADHD, gangguan ADHD 
dapat merusak hidup anak, menghabiskan banyak energi, menimbulkan rasa 
sakit secara emosional, menurunkan harga diri, dan secara serius merusak 
hubungan kekerabatan dan pertemanan. 
Penyebab ADHD telah banyak diteliti dan dipelajari, tetapi belum ada 
satupun penyebab pasti yang tampak berlaku untuk semua gangguan yang ada. 
Berbagai virus, zat-zat kimia berbahaya yang banyak dijumpai di lingkungan 
sekitar, baik di rumah maupun di luar rumah dalam bentuk limbah  pabrik, 
faktor genetika dari salah satu orang tua atau genetika kedua orang tua, 
masalah  selama kehamilan ibu dan pada saat kelahiran, atau apa saja yang 
dapat menimbulkan kerusakan perkembangan otak berperan penting sebagai 
faktor penyebab ADHD. 
Meskipun banyak anak ADHD cenderung untuk mengembangkan 
masalah emosional sekunder, namun ADHD itu sendiri dapat berkaitan 
dengan faktor-faktor biologis dan secara primer bukan gangguan emosional. 
Meskipun demikian, masalah emosional dan perilaku kerap kali dapat terlihat 
pada anak ADHD karena adannya masalah yang dihadapi anak-anak di 
sekolah, di rumah, dan di dalam lingkungan sosial mereka. 
Ciri-ciri, seperti itu kurangnya perhatian, impulsivitas, dan prestasi 
yang kurang dapat dijumpai pada masa anak-anak non ADHD, khususnya 
yang menderita karena kesulitan emosional yang dapat memengaruhi 
konsentrasi dan usaha belajar. Para anak-anak ini kemungkinan mengalami 
kurangan „motivasi‟ sehingga menyebabkan  kurang perhatian di dalam kelas 
dan menimbulkan prestasi yang kurang. Karena itu, diagnosis pembanding 
merupakan suatu prasyarat penting bagi penanganan yang efektif. 
g. Gaya Belajar Anak ADHD 
Semua anak memiliki gaya belajar yang berbeda-beda, begitu pula para 
guru. Menganalisis gaya belajar Anda sebagai guru akan bermanfaat untuk 
lebih mengetahui gaya belajar yang ada di kelas. Ini akan membantu Anda 
lebih siap untuk mengajar berbagai jenis anak, terutama yang sedang 
menghadapi kondisi seperti ADHD. Ada beberapa cara untuk mengajar anak 
ADHD sebagai berikut : 
1. Visual  :  belajar melalui gambar, vidio, dan lain-lain. 
2. Auditori  :  belajar dengan mendengarkan. 
3. Kinestetik : belajar melalui keterlibatan aktif dan mengalami sendiri. 
4. Taktil  :  belajar dan membuat model dan benda. 
 
Gaya belajar semua anak harus diketahui dengan pasti, tetapi anak 
ADHD cenderung bukan pelajar audiotori yang baik. Mereka perlu dibantu 
dengan peta, grafik, gambar, diagram, dan tulisan dengan spidol dan kapur 
warna-warni. Mereka cenderung menjadi pelajar global, yang perlu melihat 
semua secara keseluruhan sebelum memahami masing-masing komponennya.  
Gaya belajar mereka mungkin memerlukan eksperimen pengaturan 
tempat duduk di kelas, terutama pada sekolah menengah pertama. Pastikan 
apakah pengaturan meja berbentuk setengah lingkaran, meja gabungan, atau 
berganti-ganti yang paling baik bagi si anak. 
Tanyakan pada si anak lingkungan belajar apa yang ia sukai. Apakah 
di ruang kelas dengan penerangan yang baik, duduk di dekat jendela, ruang 
yang panas atau dingin, atau saat ada banyak atau sedikit kegiatan. Anda dapat 
memanfaatkan informasi ini untuk mengembangkan manajemen dan strategi 
kelas yang lebih baik. (Geoff Keweley & Pauline Latham, 2010 :15) 
h. Penanganan anak ADHD 
Menurut Arga Paternotte & Jan Buitelaar, , di terjemahkan oleh Julia 
Mariam Van Tiel (2013:43) Hingga saat ini tidak ada obat yang dapat 
menyembuhkan ADHD, sekalipun terapi yang diberikan telah selesai. Obat-
obatan memang bisa mengurangi gejala-gejala inti. Ditambah lagi ada 
beberapa cara untuk membantu orang tua, anak,  dan guru, sehingga 
penanganan anak ADHD akan lebih efektif. Dan dengan penanganan tersebut, 
sang anak akan mempunyai perilaku yang pas di sekolah serta dapat belajar 
bersama teman-teman sebayanya. 
Para ilmuwan juga sepakat bahwa pemberian obat pada ADHD 
merupakan penanganan yang memiliki efek paling besar. Karena itu sebagai 
orang tua, sebaiknya Anda memperdalam tentang apa itu ADHD, dan 
bagaimana gangguan ini dapat berpengaruh pada kehidupan anak Anda dan 
Anda sendiri. Disamping itu, dengan mengikuti kursus-kursus atau pelatihan 
untuk orang tua, akan sangat banyak menolong menangani perilaku anak 
ADHD agar ia dapat menjadi lebih baik.  Melalui terapi perilaku, anak Anda 
juga akan terbantu menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan. 
i. Penanganan Anak ADHD Melalui Bimbingan Konseling 
Penanganan anak ADHD melalui bimbingan konseling di Taman 
kanak-kanak, dapat pula dilakukan hal-hal sebagai berikut : 
1. Mulailah pelajaran dengan kegiatan yang mengeluarkan energi, seperti 
gerak dan lagu. Tujuannya untuk mengurangi kelebihan energi khususnya 
pada anak yang hiperaktif. 
2. Tutuplah benda-benda yang menarik perhatian anak. 
3. Gunakan warna cat yang lembut untuk kelas dan peralatan yang ada serta 
hindari warna-warna yang terlalu menyolok. 
4. Selalu menjelaskan kepada anak hiperaktif mengenai kegiatan yang akan 
dilakukan, meliputi jenis kegiatannya, hasil yang diharapkan, dan lama 
waktu yang dibutuhkan agar anak tersebut senantiasa mengingat tugasnya. 
5. Berilah label pada setiap tempat penyimpanan benda karena anak yang 
hiperaktif suka mengambil benda dan lupa mengembalikannya. 
(http://earlychildhoodeducation-fifi. Blogspot. com/2011/01/bk-di-
tk.html?m=1) 
 
2. Bakat Anak 
a. Pengertian Bakat Anak 
Istilah bakat dalam bahasa Inggris yaitu aptitude, disebut juga talent. 
Suatu bakat adalah suatu konstitensi karakteristik yang menunjukkan 
kapasitas seseorang untuk menguasai suatu pengetahuan khusus dengan 
latihan, ketrampilan, atau serangkaian respon yang terorganisir. Misalnya 
kemampuan musical, kemampuan melukis, kemampuan olahraga, dan 
sebagainya. 
Dalam rumusan yang mudah dan komunikatif, bakat adalah 
kemampuan yang lebih menonjol atau istimewa dari pada yang lain, 
misalnya anak yang mempunyai bakat menggambar maka ia senang dengan 
kegiatannya tersebut, selain itu ia juga sangat cepat dan mudah dalam 
mempelajarinya, atau anak yang mempunyai bakat bermain music maka ia 
pun juga senang dengan kegiatannya bermain music serta cepat dan mudah 
dalam mempelajarinya. (Ki Fudyartanta, 2004:4)  
Sedangkan anak berbakat adalah anak yang mampu 
mengaktualisasikan dirinya. Ia memiliki kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan lingkungannya, dengan syarat hasil 
ciptaannya itu mendatangkan manfaat bagi masyarakat tempat dimana ia 
tinggal dan hidup. Dalam arti anak tersebut mampu menciptakan banyak hal 
yang terkait dengan kemandirian dan mengandung ketangkasan, flaksitilitas, 
dan orisinalitas. Amal Abdus-Salam Al-khalili, 2005. Penerjemah Umma 
Farida, (2005) 
Menurut Utami Munandar, (2002:30) anak berbakat adalah mereka 
yang oleh orang-orang profesional diidentifikasi sebagai anak yang mampu 
mencapai prestasi yang tinggi karena mempunyai kemampuan-kemampuan 
yang unggul. Anak-anak tersebut memerlukan program pendidikan yang 
berdiferensiasi dan atau pelayanan di luar jangkauan program sekolah biasa 
agar dapat merealisasikan sumbangan mereka terhadap masyarakat maupun 
untuk pengembangan diri sendiri. Kemampuan-kemampuan tersebut, baik 
secara potensial maupun yang telah nyata, meliputi : 
 
1. Kemampuan intelektual umum (kecerdasan atau inteligansi). 
2. Kemampuan akademik khusus. 
3. Kemampuan berpikir kreatif-produktif. 
4. Kemampuan memimpin. 
5. Kemampuan dalam salah satu bidang seni. 
6. Kemampuan psikomotor (seperti dalam olahraga). 
b. Macam-macam Bakat 
1. Pembelajaran umum 
Mempelajari dan memahami, menarik kesimpulan dan membuat 
pertimbangan, misalnya seberapa baik pencapaian  kita di sekolah. 
2. Bakat verbal 
Keahlian kosakata umum; memahami kata-kata dan menggunakannya 
secara efektif. 
3. Bakat numerik 
Keahlian matemtika umum; mengerjakan hal-hal yang berhubungan 
dengan angka secara cepat dan akurat. 
4. Bakat spasial 
Memahami bentuk geometris; pemahaman dan pengenalan pola dan 
artinya, misalnya memahami cara menyusun potongan  mebel dengan 
melihat instruksi. 
 
 
5. Persepsi bentuk 
Mempelajari dan memahami detail-detail pada suatu benda dan/atau 
grafik. Membuat perbandingan  visual antar bentuk, misalnya meneliti 
benda di bawah mikroskop di laboratorium; pemeriksaan kualitas barang 
jadi di pabrik. 
6. Persepsi ketatausahaan  
Membaca, menganalisis dan mengambil rincian dari data tertulis atau 
tabulasi, misalnya proof reading, menganalisis laporan. 
7. Koordinasi motorik 
Koordinasi mata dan tangan. Membuat respons secara kilat dan akura, 
misalnya mampu merakit potongan mebel ketika Anda paham cara 
melakukannya; mampu mengoprasikan keyboard dengan cepat dan akurat; 
keahlian dalam olah raga. 
8. Ketangkasan jari 
Memainkan benda kecil secara cepat dan akurat, misalnya 
memainkan piano, menjahit. 
9. Ketangkasan manual 
Mahir bekerja dengan tangan, misalnya melukis dan menghias, 
membentuk benda-benda, menjalankan mesin. (Philip Carter, 2011: 26) 
c. Karakteristik Anak Berbakat 
Apabila di lihat dari kemampuan-kemampuan yang membedakan 
mereka dari anak-anak sebayanya, maka kita akan menemukan karakteristik-
karakteristik berikut pada anak-anak berbakat :  
1. Karakteristik Kognitif 
a. Kualitas luar biasa di informasi. 
b. Ingatan yang kuat. 
c. Kebiasaan perubahan minat dan keinginan kemampuan menghasilkan 
ide-ide dan solusi yang asli. 
2. Karakteristik bahasa kemampuan verbal 
a. Perkembangan yang tinggi pada pengenalan bahasa dan penulisan 
bahasa. 
b. Perkembangan yang baik pada perkembangan sensorik. 
c. Tidak kebal untuk keretakan kekurangan integrasi diantara pikiran 
dan badan. 
3. Karakteristik afektik 
a. Pendekatan evaluasi terhadap diri sendiri dan lainnya 
b. Gigih, tujuan perilaku tak langsung. 
c. Kepekaan yang tak bias untuk harapan dan perasaan orang lain. 
d. Tingginya kesadaran diri, menyesuaikan dengan perbedaan perasaan. 
e. Perkembangan awal dalam  focus of control dan kepuasan kedalam 
dan identitas emosional yang tidak biasa. 
f. Harapan yang tinggi dan lainnya, sering menuju tingkat frustasi 
dirinya, lainnya dan situasinya. 
g. Kemampuan tingkat perkembangan moral. 
h. Kemajuan kognitif dan kapasitas afektif dan konseptualisasi dan 
pemecahan masalah sosial. (https:// 
evitawulandari.wordpress.com/2013/02/21/about–anak-berbakat/) 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberbakatan 
Conny, Semiawan, di terjemahkan oleh Intan Indira Riauskina 
(2010:125) menyatakan bahwa Definisi keberbakatan ini telah juga diakui di 
negeri Amerika dan menjadi definisi di kementerian pendidikan di situ. Dua 
di antara lima definisi tersebut berkenaan dengan talenta manusia yang 
tampak dalam kinerjanya. Berbagai target group yang  dikumpulkan diteliti 
berkenaan dengan berbagai faktor yang mempengaruhi  berbagai bidang  
kemampuan. Faktor-faktor yang mempengaruhi  perilaku keberbakatan 
terdiri dari : 
1. Faktor-faktor pribadi 
a. Persepsi diri 
b. Keberanianx 
c. Karakter 
d. Intuisi 
e. Kharisma 
f. Kebutuhan kemajuan 
g. Penguatan ego 
h. Energi 
i. Kesadaran tentang ketahanan 
j. Pribadi yang menarik 
2. Faktor lingkungan 
a. Status sosial ekonomi 
b. Pribadi orangtua 
c. Pendidikan orangtua 
d. Stimulasi masa kecil 
e. Posisi keluarga 
f. Pendidikan formal 
g. Model peran 
h. Kesejahteraan 
i. Fakta kebetulan/kondisi finansial, perceraian orangtua semangat 
kehidupan orangtua. 
e. Teori Pendekatan Triarchic Keberbakatan 
Menurut Sternberg, diterjemahkan oleh Intan Indira Riauskina (1996) 
menyatakan mereka yang termasuk tipe keberbakatannya berbeda akan 
menghasilkan  pola keberbakatan yang berbeda pula. Sternberg juga 
menyatakan bahwa tiga komponen inteligensi itu, yaitu analitis, kreatif, dan 
praktis akan dapat menghasilkan  sukses dalam hidup manusia. Penjelasan 
dari masing-masing inteligensi : 
a. Inteligensi analitis 
Inteligensi analitis tidak sama dengan hasil pengukuran IQ.  Hanya 
sebagian aspek inteligensi analitis yang dapat dilihat dari hasil IQ. 
Inteligensi analitis mencangkup proses pengatasan masalah (problem 
solving). Hal ini mencangkup antara lain : 
1. Identifikasi problem, yaitu mengenal apa yang harus dilakukan 
apabila tak tahu apa yang harus diperbuat. 
2. Definisi problem, yaitu mengenal problem dan mendefinisikannya  
secara benar. 
3. Memformulasikan strategi, yaitu perencanaan  jangka panjang. 
4. Menyajikan informasi secara teliti. 
5. Menyiapkan sumber untuk jangka pendek dan jangka panjang. 
6. Model keberbakatan struktur yang pasti (ketat) atau struktur yang 
agak longgar. 
b. Inteligensi Kreatifitas 
Kreatifitas membutuhkan keseimbangan antara ide baru dan proses 
kreatifitas itu sendiri. Kreatifitas mencangkup juga segi praktis dan 
analitis, kreatifitas tersebut. Memiliki beberapa ciri, yaitu : 
1. Berani mengambil resiko.  
2. Memainkan peran yang positif. 
3. Berpikir kreatif. 
4. Merumuskan dan meredefinisikan masalah. 
5. Tumbuh kembang mengatasi masalah. 
6. Toleransi terhadap masalah ganda (ambiguity). 
7.  Menghargai sesama dan lingkungan sekitar. 
c. Inteligensi Praktis 
Studi praktis mencangkup studi empiris tentang realitas yang 
bersifat pengetahuan yang berorientasi pada tindakan (action oriented 
knowledge). Model strenberg ini disebut model triarchic yang dilandasi 
problem solving, yaitu mencangkup antara lain : 
1. Ciri-ciri analitis, yaitu dapat mempertentangkan dua hal yang 
sifatnya (kontra), analisa, evaluasi, dan kritis. 
2. Kreativitas mencangkup segi imaginatif, penjelajahan, 
pengembangan, penciptaan. 
3. Praktis mencangkup kontekstualisasi, aplikasi dan praktek. 
f. Aspek-aspek Bakat 
1) Aspek perseptual : meliputi kemampuan dalam memberikan penilaian 
atau pemahaman terhadap sesuatu. 
2) Aspek psikomotor : meliputi kemampuan fisik seperti kekuatan fisik, 
kecepatan gerak, ketelitian dan ketepatan, koordinasi dan keluwesan 
anggota tubuh. 
3) Aspek intelektual : meliputi kemampuan mengingat dan mengevaluasi 
suatu informasi.Atas dasar bakat yang dimilikinya, maka seseorang  
akan mampu menunjukkan kelebihan dalam bertindak dan menguasai 
serta memecahkan masalah dibandingkan orang lain. Seseorang  yang 
memiliki bakat akan cepat dapat diamati karena kemampuan yang ia 
miliki akan berkembang dengan pesat. (http:// theordinaryme. 
blogspot.co.id/2012/10/15/perbedaan-minat-dan-bakat.html?m=1) 
g. Cara Mendidik Anak Berbakat 
Ada 2 cara mendidik anak berbakat di antaranya sebagai berikut : 
1. Enrichment 
Memperluas dan memperdalam pengetahuan dan keterampilan 
melalui kegiatan di luar kelas, projek penelitian,  field trips, coaching by 
experts. 
Renzulli menyatakan model enrichmen untuk anak gifted yang 
disebut triad model, yaitu memberikan kesempatan untuk eksplorasi, 
skill building, dan research into real problem. 
Eksplorasi memberi anak kesempatan menemukan topik yang 
diminati tetapi tidak diberikan dalam kurikulum. Skill building 
memfokuskan anak pada penelitian, data dan kemampuan berkomunikasi 
menyediakan pengenalan terhadap strategi pemecahan masalah dan 
berpikir kreatif. Research into real problem memberikan kesempatan 
untuk menemukan situasi aktual dan menawarkan solusi yang baru. 
2. Acceleration 
Memasukkan anak ke sekolah dengan lebih dini, melompat kelas, 
menempatkan pada program kelas percepatan, atau melalui pemberian 
advance course pada subjek materi tertentu. 
(http://psikologi.net.co.id/2013/10/24/ anak-berbakat-gifted.html?m=1) 
h. Anak Berbakat dengan ADHD 
Menurut Geoff Keweley & Pauline Latham, (2010 :116) Anak 
berbakat dan bertalenta tanpa ADHD cenderung memiliki kemampuan yang 
tersebar secara merata. Akan tetapi, anak ADHD bisa menjadi tantangan 
yang cukup berat bagi guru atau pembimbing karena keanekaragaman 
kemampuan mereka yang ekstrim. Mereka memiliki kekuatan kognitif yang 
signifikan, tetapi mungkin keterampilan sosial, konsentrasi, dan ingatan 
jangka pendek mereka sangat buruk. 
Anak ADHD yang berbakat dapat tidak termotivasi dan menderita 
akibat masalah yang terkait perencanaan, organisasi, dan manajemen waktu. 
Kebosanan kronis mereka menjadi tantangan bagi para guru atau 
pembimbing. Hal biasa memang tidak menarik perhatian anak-anak ini. 
Pahamilah kebutuhan mereka terhadap stimulasi yang tinggi terkait dengan 
ADHD mereka. Anak berbakat dan bertalenta dengan ADHD biasanya 
berkembang pesat dalam hal yang bersifat rumit. Mereka cenderung mencari 
kerumitan dan mencari teman sebaya yang memiliki minat serupa. Jadi, 
rencanakanlah pelajaran lebih dahulu agar guru atau pembimbing dapat 
memikirkan topik dan ide yang akan menantang si anak dan dapat 
memberikan beberapa hal tambahan untuk ia pikirkan dan soal-soal ia tekuni. 
Ini akan menjaganya tetap pada tugas dan  mempertahankan motivasinya. 
Untuk anak berbakat dan bertalenta, kemampuan mereka yang 
hiperfokus pada tugas yang menarik sering kali menunjukkan seolah-olah 
konsentrasi memang kemauan si anak sendiri. Anak-anak ini memiliki rasa 
benar atau salah yang sangat kuat dan pandai melakuakan strategi 
penghindaran. Konsentrasi mereka yang lemah mungkin tidak bisa segera 
terlihat karena yang dominan adalah tingkah laku menentang atau penundaan 
mereka. Anak berbakat dan bertalenta dengan ADHD sering kali memiliki 
kemampuan kognitif yang sangat tinggi dan menginginkan pertemanan untuk 
berbagai minat yang berkaitan dengan komputer dan permainan strategi. 
Mereka mungkin memiliki pemahaman yang lebih canggih mengenai aturan 
dan hal-hal yang mereka ingin lakukan dibandingkan dengan anak lain seusia 
mereka. Akan tetapi, kesalahan mereka dalam membaca petunjuk sosial, 
impulsivitas verbal, dogmatisme, dan kesulitan dalam relasi kelompok 
haruslah Anda tangani sebagaimana Anda menangani anak yang berusia jauh 
lebih muda. 
Pekerjaan dengan komputer juga bermanfaat karena memungkinkan 
mereka untuk mengeksplorasi topik dengan lebih rinci. Tentu saja anda harus 
memerhatikan penggunaan internet yang berlebihan untuk mencegah 
berkembangnya obsesi terhadap komputer. Kita mungkin sering kali 
meremehkan kondisi ADHD pada anak yang berbakat karena efek kamuflase 
dari kecerdasan mereka. Jadi kita juga tidak boleh hanya berfokus pada 
tingkah laku disruptif mereka. Lihatlah kemampuan tinggi yang dimiliki si 
anak. 
i. Kecerdasan  
Meneurut Philip Carter, (2011:01) dalam pengertian sempit, 
kecerdasan bisa didenefisikan sebagai kemampuan memperoleh pengetahuan 
dan pemahaman, dan menggunakannya dalam situasi baru yang berbeda. 
Kecerdasan merupakan kecakapan, atau kemampuan, yang memungkinkan 
seseorang menghadapi situasi nyata dan secara cerdas memanfaatkan  
pengalaman inderawi. 
Ada beberapa metode berbeda yang digunakan untuk mengukur 
kecerdasan, dan yang paling terkenal adalah tes IQ (intel ligence quotient). 
Berbagai tes IQ digunakan untuk mengukur tipe kecakapan yang beragam 
pula, misalnya verbal, matematika, spasial dan keahlian mengambil 
keputusan  secara logis. 
j. Macam-macam kecerdasan 
1. Kecerdasan Linguistik-Verbal 
Kecerdasan linguistik merupakan kecerdasan dalam menggunakan 
bahasa atau kata-kata secara efektif, baik secara lisan maupun tulisan. 
Kecerdasan ini, antara lain meliputi kemampuan untuk berbicara, 
menulis, bercerita, ataupun mendengarkan, menganalisis tata bahasa, 
mengerti kata-kata serta nuansa makna kata, mengingat informasi, dan 
mampu meyakinkan orang lain akan pendapatnya. 
2. Kecerdasan Matematis-Logis 
Kecerdasan matematis-logis adalah kemampuan untuk menangani 
bilangan, perhitungan, pola, pemikiran logis, dan ilmiah. 
3. Kecerdasan Visual-Spasial 
Kecerdasan visual-spesial adalah kecerdasan yang dimiliki oleh 
arsitek, insinyur mesin, seniman, fotografer, pilot, navigator, pemahat, 
dan penemu. 
4. Kecerdasan Ritmik-Musikal 
Kecerdasan ritmik-musikal adalah kemampuan untuk menyimpan 
nada dalam benak seseorang, untuk mengingat irama itu dan secara 
emosional terpengaruh oleh musik. 
5. Kecerdasan Kinestetis-Jasmani 
Kecerdasan kinestetik-jasmani adalah kemampuan untuk 
menggunakan tubuh atau bergerak dengan ketetapan (presisi), bergerak 
untuk mengekspresikan ide-ide dan perasaan atau emosi tertentu, serta 
kemampuan untuk menggunakan keterampilan tubuh. 
6. Kecerdasan Interpersonal 
Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan 
dengan orang-orang di sekitar kita. 
7. Kecerdasan Intrapersonal 
Kecerdasan intrapersonal adalah kecerdasan mengenai diri sendiri. 
(Lwin, may, dkk, 2008:09) 
3. Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Menurut Hallen A, (2005: 02)  Secara etiomologis kata bimbingan 
merupakan terjemahan dan kata “ Guidance “ berasal dari kata kerja “ to guide 
“ yang mempunyai arti “ menunjukkan, menuntun, ataupun membantu.” 
Sesuai dengan istilahnya, maka secara umum bimbingan dapat diartikan 
sebagai suatu bantuan atau tuntunan. Bantuan dalam pengertian bantuan dalam 
bentuk termologi Bimbingan dan Konseling haruslah memenuhi syarat-syarat 
tertentu sebagaimana dikemukakan di bawah ini. 
Definisi pertama dikemukakan dalam Year’s Book of Education 1995, 
yang menyatakan : 
Bimbingan adalah suatu proses membantu individu melalui usahanya 
sendiri untuk menemukan dan mengembangkan bakat kemampuannya agar 
memperoleh kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. 
Stoops dan Walquist mendefinisikan : 
Bimbingan adalah proses yang terus menerus dalam membantu 
perkembangan individu untuk mencapai kemampuannya secara maksimum 
dalam mengarahkan manfaat yang sebenar-benarnya baik bagi dirinya maupun 
bagi masyarakat. 
Menurut Arthur J. Jones, seperti yang dikutip oleh DR. Tohari Musnamar 
(1985: 4) 
Bimbingan sebagai pertolongan yang diberikan oleh sesorang kepada 
orang lain dalam hal membuat pilihan-pilihan, penyesuaian diri dan 
pemecahan problem-problem. Tujuan bimbingan ia membantu orang tersebut 
untuk tumbuh dalam hal kemandirian dan kemampuan bertanggung jawab 
bagi dirinya sendiri. 
DR. Moh Surya (1985: 6) mengemukakan definisi bimbingan sebagai 
berikut : 
Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerusdan 
sistematis dari pembimbing kepada yang dibimbing agar tercapai kemandirian 
dalam pemahaman diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri 
dalam mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri 
dengan lingkungan. 
b. Jenis-jenis Bimbingan 
1) Bimbingan Akademik 
Bimbingan akademik yaitu bimbingan yang diarahkan untuk 
membantu para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-
masalah akademik. Yang tergolong masalah-masalah akademik yaitu: 
pengenalan kurikulum, pemilihan jurusan/konsentrasi, cara belajar, 
sumber belajar, perencanaan pendidikan lanjutan, dan lain-lain. 
2) Bimbingan Pribadi-Sosial 
Bimbingan Pribadi-Sosial merupakan bimbingan untuk membantu para 
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial. Yang 
tergolong dalam masalah-masalah pribadi-sosial adalah masalah 
hubungan dengan sesama teman, dengan dosen, serta staf, pemahaman 
sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan lingkungan pendidikan 
dan masyarakat tempat mereka tinggal, dan penyelesaian konflik. 
 
 
3) Bimbingan Karir 
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu  individu dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah-masalah karir 
seperti: pemahaman terhadap jabatan dan tugas-tugas kerja, lingkungan, 
perencanaan dan pengembangan karir, penyesuaian pekerjaan, dan 
pemecahan masalah-masalah karir yang dihadapi. 
4) Bimbingan Keluarga 
Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan kepada para 
individu sebagai pemimpin/anggota keluarga agar mereka mampu 
menciptakan keluarga yang utuh dan harmonis, memberdayakan diri 
secara produktif, dapat menciptakan dan menyesuaikan diri dengan norma 
keluarga, serta berperan/berpartisipasi aktif dalam mencapai kehidupan 
keluarga yang bahagia. 
c. Fungsi Bimbingan 
1. Pemahaman 
Yaitu membantu peserta didik (siswa) agar dapat memiliki pemahaman 
terhadap dirinya (potensinya) dan lingkungannya (pendidikan, pekerjaan, 
dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, individu diharapkan 
mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal, dan menyesuaikan 
dirinya dengan lingkungan secara dinamis dan konstruktif. 
2. Preventif 
Yaitu upaya konselor untuk senantiasa mengantisipasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dan berupaya untuk mencegahnya, supaya 
tidak dialami oleh peserta didik. Melalui fungsi ini konselor memberikan 
bimbingan kepada siswa tentang cara menghindarkan diri dari perbuatan 
atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 
3. Pengembangan 
Yaitu konselor senantiasa berupaya untuk menciptakan lingkungan 
belajar yang kondusif, yang memfasilitaskan perkembangan siswa. Teknik 
bimbingan yang dapat digunakan disini adalah layanan  informasi, tutorial, 
diskusi kelompok atau curah pendapat (brain storming), home room, dan 
karyawisata. 
4. Perbaikan (Penyembuhan) 
Yaitu fungsi bimbingan yang bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan 
dengan upaya pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami 
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir. 
Teknik yang dapat digunakan adalah konseling, dan remidial teaching. 
5. Penyaluran 
Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu memilih kegiatan 
ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan memantapkan penguasaan 
karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan ciri-ciri 
kepribadian lainnya. 
6. Adaptasi 
Yaitu fungsi membantu para pelaksana pendidikan khususnya konselor, 
guru atau dosen untuk mengadaptasikan program pendidikan terhadap latar 
belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan kebutuhan individu (siswa). 
Dengan menggunakan informasi yang memadai mengenai individu. 
Pembimbing/konselor dapat membantu para guru/dosen dalam 
memperlakukan individu secara tepat, baik dalam memilih dan menyusun 
materi perkuliahan sesuai dengan kemampuan dan kecepatan individu. 
7. Penyesuaian 
Yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu (siswa) agar dapat 
menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif terhadap program 
pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama. (Syamsu Yusuf & 
Juntika Nurihan, 2006: 10) 
d. Bimbingan Pribadi-Sosial 
Menurut Winkel & Sri Hastuti, (2004: 118) Bimbingan pribadi-sosial 
berarti bimbingan dalam menghadapi keadaan batinnya sendiri dan 
mengatasi berbagai pergumulan  dalam batinnya sendiri; dalam mengatur diri 
sendiri di bidang kerohanian, perawatan jasmani, pengisian waktu luang, 
penyaluran nafsu seksual dan sebagainnya; serta bimbingan dalam membina 
hubungan kemanusiaan dengan sesama di berbagai lingkungan (pergaulan 
sosial). 
 
B. Kajian Pustaka 
Pada dasarnya suatu penelitian tidak beranjak dari awal murni, akan tetapi 
umumnya telah ada acuan yang mendasari atau penelitian yang sejenis. Oleh karena 
itu perlu mengenal penelitian terdahulu dan ada relevansinya. Dalam hal ini penelitian 
yang relevan adalah : 
1. Pelaksanaan Bimbingan Keagamaan Dalam Melatih Kedisiplinan Anak 
Hiperaktif. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Walisongo dari Ainunnaziroh (2015) yang hasil penelitiannya adalah Hasil 
menunjukkan 1. Pelaksanaan bimbingan agama dalam melatih kedisiplinan anak 
hiperaktif di RA AL Muna Semarang meliputi: a) Materi, materi yang ada dalam 
bimbingan keagamaan di RA Al Muna Semarang yaitu meliputi: aspek akhlak 
dan aspek ibadah. b) Metode, metode yang digunakan dalam bimbingan 
keagamaan dalam melatih kedisiplinan meliputi: metode bercerita, metode 
pembiasaan atau latihan, metode bermain, metode demontrasi, dan metode 
teladan. c) Mengondisikan agar anak bisa tenang saat pelaksanaan bimbingan 
keagamaan. d) Melatih kefokusan anak dalam setiap aktifitas bimbingan 
keagamaan. e) Anak-anak dilatih menjalankan apapun sesuai aturan. f) 
Memberikan teguran kepada anak hiperaktif ketika lepas kontrol. g) Memberikan 
pujian saat anak melakukan sesuatu dengan benar. h) Serta memberikan hukuman 
berupa pelaksanaan ibadah ketika anak hiperaktif tidak bisa tenang. 2. Faktor 
yang mendukung dan menghambat proses bimbingan keagamaan untuk 
menerapkan perilaku disiplin pada anak hiperaktif di Al Muna Semarang  berasal 
dari beberapa faktror. Faktor yang mendukung antara lain berasal dari guru, 
kepala sekolah, anak yang hiperaktif yang mendapat dukungan, motivasi dan 
diberikan fasilitas akan mampu mengubah kepribadiannya menjadi anak yang 
bisa bersikap disiplin. Karena anak akan merasa nyaman, bebas, dan dapat 
berkreasi sesuai dengan yang di inginkan dalam proses bimbingan. Peran 
pengasuh dan orang tua sangat membantu untuk mengembangkan pribadi disiplin 
pada anak hiperaktif. 
2. Layanan Pendidikan Guru Pada Siswa Hiperaktif. Skripsi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta dari Nurul Khikmah (2015) yang hasil 
penelitiannya adalah penelitian menunjukkan guru mengadakan program 
pengajaran individual, namun belum optimal. Program pengajaran individual 
berupa penambahan jam belajar setelah pulang sekolah. pelaksanaan  
pembelajaran di kelas, guru tetap memperhatikan kemampuan dan kebutuhan 
individual siswa hiperaktif. Bentuk akomodasi yang dilakukan berupa: 1) Formasi 
duduk baris berurutan ke arah papan tulis, 2) Memberi jarak longgar antara meja, 
3) Menyampaikan materi dengan suara keras, 4) Model soal tertulis, 5) Tugas 
bertahap dengan perintah berulang, 6) Kriteria penilaian yang berbeda, dan 7) 
Sering melakukan kontak mata. Teknik mengajar dengan memberikan petunjuk, 
perpanjangan waktu dan pemberian tugas rumah dengan menuliskan atau 
mendikte, guru menggunakan tutor sebaya untuk meningkatkan prestasi 
akademik dan keterampilan sosial siswa. 
3. Peran Guru dan Orang tua dalam Mengembangkan Minat dan Bakat Anak 
Tunagrahita. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri  Yogyakarta dari 
Nurkumalah Sari Br. Lubis (2012) yang hasil penelitiannya adalah penelitian 
menunjukkan bahwa SLB sangat menekankan dan mengutamakan keterampilan 
bagi anak didiknya, agar nantinya anak tunagrahita mampu hidup mandiri tanpa 
tergantung pada orang lain. Perkembangan minat dan bakat anak tunagrahita 
mulai terlihat dari adannya kelas-kelas keterampilan yaitu keterampialn tata boga, 
tata busana, tata kecantikan, pertukangan kayu, tanaman hias, otomotif, tekstil, 
komputer, dan keramik, kelas tersebut dimulai dari jenjang SMP hingga SMA. 
Peran guru dan orang tua dalam mengembangkan minat dan bakat anak 
tunagrahita adalah guru membantu siswa di sekolah dalam membimbing, 
mengarahkan serta melatih siswa. Orang tua melanjutkan peran dari guru di 
sekolah yaitu memperhatikan perkembangan minat dan bakat anak tunagrahita di 
rumah. 
Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian terdahulu 
khususnya ketiga penelitian ini adalah :   
1. Dalam penelitian yang pertama, yang membedakan adalah penelitian terdahulu 
lebih membahas berkenaan dengan pelaksanaan bimbingan keagamaan dalam 
melatih kedisiplinan anak hiperaktif sedangkan penelitian ini adalah pola 
bimbingan dalam  menumbuhkan bakat anak ADHD/Hiperaktif. 
2. Dalam penelitian yang kedua, yang membedakan adalah metode yang digunakan, 
penelitian sebelumnya menggunakan metode penambahan jam pembelajaran dan 
akomodasi kepada anak hiperaktif, sedangkan penelitian ini adalah menggunakan 
bimbingan individu dan metode main peran, sentra sains, sentra balok, sentra 
imtaq, face to face, dan hati nurani.  
3. Dalam penelitian yang ketiga yang membedakan adalah variabelnya, peneliti 
yang terdahulu adalah anak tunagrahita sedangkan penelitian ini adalah anak 
ADHD/Hiperaktif. 
 
C. Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 
Kerangka Berfikir Menumbuhkan Bakat Anak ADHD/Hiperaktif 
 
 
Anak yang  mengalami  gangguan  pemusatan perhatian dan hiperaktif atau 
ADHD termasuk gangguan bersifat  akut  yang  mulai muncul pada  masa  kanak-
kanak  dibawah  usia  7 tahun.Gangguan  pemusatan perhatian biasanya mulai 
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timbul pada usia 3 tahun, namun pada diagnose baru ditetapkan setelah anak 
duduk di sekolah dasar, dimana situasi belajar yang formal menuntut pola 
perilaku yang terkendali termasuk pemusatan perhatian dan konsentrasi. 
Untuk itu kehadiran seorang pembimbing sangatlah penting dan dibutuhkan 
untuk membantu anak ADHD/Hiperaktif dalam menumbuhkan bakatnya, sebab 
anak ADHD ia susah mengendalikan dirinya sendiri apalagi harus berlatih sendiri 
untuk menggali dan mengembangkan bakatnya tersebut. Oleh karena itu 
kehadiran pembimbing sangatlah penting untuk membantu ia dalam 
menumbuhkan bakatnya. Dengan adanya pembimbing ia harus diawasi dan 
dilatih, setiap anak melakukan kesalahan dan berulah maka langsung akan ditegur 
dan diarahkan sehingga anak tidak terlanjur melakukan kesalahan. 
Menumbuhkan bakat pada anak ADHD/Hiperaktif sangatlah penting,  sebab 
akan sangat sayang apabila anak mempunyai kelebihan tertentu akan tetapi tidak 
ditumbuhkan dan dibiarkan begitu saja, terlebih anak tersebut adalah anak yang 
mempunyai kekurangan. Setiap orang pasti ada kekurangan dan kelebihan, dan 
anak ADHD ia juga mempunyai bakat dan kelebihan yaitu mengidap 
ADHD/Hiperaktif dan ia mempunyai bakat yang tersembunyi, sayang jika ia 
sudah memiliki kekurangan akan tetapi kelebihannya tidak dikembangkan. Hal 
tersebut bisa untuk menutupi kekuranganya,walau ia memiliki kekurangan akan 
tetapi ia juga memiliki kelebihan sehingga orang tidak memandang ia hanya 
sebelah mata. Walau ia memiliki kekurangan akan tetapi ia tidak di remehkan 
orang lain sebab ia juga memiliki kelebihan yang mungkin tidak dimiliki orang 
lain. 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif.  Menurut Bogdan dan Taylor dalam  (Lexy J. Moloeng, 2005: 
4) metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data diskriptif  
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamatinya. 
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi 
dalam hal ini tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variable 
atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.  
Sedangkan menurut Krik dan Miller dalam (Lexy J. Moleong, 2005: 4) 
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergabungnya dari pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya 
maupun dalam peristilahannya. 
Sedangkan penelitian deskriptif, menurut Margono dalam (Lexy J. Moleong 
2005: 8) berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat tentang fakta-fakta 
aktual dan sifat populasi tertentu.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif dalam responden yang sifatnya 
penggambaran, penjelasan serta ungkapan-ungkapan terhadap hasil setelah penelitian 
tanapa dilakukan perhitungan statistik.  
 
 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitain merupakan sumber diperolehnya data yang dibutuhkan 
untuk masalah yang akan diteliti. Penelitian ini di laksanakan di Lembaga 
Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai Agustus 2016. 
C. Subjek Penelitian 
Penelitian kualitatif memposisikan peneliti sebagai instrumen utamanya, 
peneliti berusaha untuk memperoleh informasi sebanyak mungkin tentang fenomena 
yang menjadi obyek penelitiannya agar data yang diperoleh menjadi akurat. Dengan 
ketetapan dan kekayaan data yang diperoleh. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Informan 
Informan merupakan pihak-pihak yang berkaitan dengan permasalahan yang 
diteliti. Dalam penelitian kualitatif ini, memposisikan sumber data manusia sangat 
penting peranannya sebagai individu yang memiliki infomasinya. Informan 
merupakan tumpuan pengumpulan data bagi peneliti dalam mengungkapkan 
permasalahan penelitian. Dalam merumuskan tentang siapa dan berapa banyak 
jumlah yang akan dijadikan sumber informasi menggunakan teknik purposive 
sampling. Dengan kriteria peneliti memilih untuk mencari informan kunci yang 
dianggap mengetahui informasi dan masalah penelitian secara mendalam dan 
dapat dipercaya dapat menjadi sumber yang handal. Adapun informan dalam 
penelitian ini adalah pembimbing di Lembaga PPAP Seroja Surakarta. 
b. Dokumentasi atau Arsip 
Dokumen atau arsip yang berhubungan dengan obyek penelitian merupakan 
sumber data yang penting dalam penelitian kualitatif terutama apabila sasaran 
terarah pada latar belakang peristiwa masa lampau dan yang berkaitan dengan 
peristiwa masa kini yang harus dipelajari. Dalam penelitian ini yang menjadi 
sumber data penelitian meliputi foto dan dokumen yang relevan dengan obyek 
penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna membuktikan kebenaran 
membutuhkan data yang obyektif. Untuk mendapatkan data yang obyektif, perlu 
diperhatikan mengenai teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai pengumpul 
dan penggali data. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 
a. Wawancara 
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah teknik wawancara 
terstruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi dimana peneliti 
telah menentukan format masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan 
masalah yang akan diteliti. Teknik wawancara terstruktur digunakan untuk 
menghindari terlalu meluasnya arah pembicaraan dalam wawancara yang 
dilakukan. Peneliti membuat pedoman pelaksanaan wawancara di lapangan. 
b. Observasi  
Menurut Kartini Kartono (1996: 157), Observasi adalah studi yang disengaja 
dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan 
pengamatam dan pencatatatn. Dalam penelitian ini, observasi dilakukan dengan 
cara peneliti terjun langsung ke lokasi penelitian yaitu Lembaga Pemberdayaan 
Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta untuk melakukan 
pengamatan dan pencatatan secara langsung mengenai pola bimbingan dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD. 
c. Mengkaji dokumentasi dan arsip  
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dengan mempelajari 
dokumen, arsip, laporan dan peraturan-peraturan yang ada di Lembaga PPAP 
Seroja Surakarta. Dalam pengumpulan data ini, penelitian tidak sekedar mencatat 
isi penting yang tersurat dalam dokumen atau arsip, tetapi juga tentang maknanya 
yang tersirat. 
E. Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan perpanjangan 
partisipasi, ketekunan pengamat, pengecekan sejawat, kecukupan referensi, kajian 
kasus negatif dan pengecekan anggota (Moleong, 2000 : 175-187). Adapun dalam 
penelitian ini hanya akan digunakan satu teknik saja yaitu Triangulasi. 
Triangulasi adalah salah satu teknik pemeriksaan dengan cara memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan perbandingan terhadap data yang 
sudah ada (Moleong, 2000: 178). Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber yaitu utuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik 
yang sama. Misal, peneliti menggunakan metode wawancara untuk mendapatkan data 
dari berbagai sumber (subyek) penelitian. Untuk itu keabsahan data di lakukan dengan 
cara sebagai berikut:  
1. Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang secara umum dengan apa yang 
dikatakan secara pribadi. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Model analisis yang peneliti gunakan adalah model analisis mengalir atau saling 
terjalin. Model analisis interaktif mengalir atau saling terjalin adalah pengumpulan 
data, pengolahan data, dan penarikan kesimpulan sebagai proses siklus. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis data antara lain: 
a. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung secara terus 
menerus selama penelitian berlangsung. 
b. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun sekumpulan informasi 
yang dapat memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengambil 
kesimpulan, maka data yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-
bentuk tertentu guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk 
padu. Penyajian data membantu peneliti untuk memahami dan 
menginterprestasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan 
tersebut dengan teori-teori yang relevan. 
c. Penarikan Kesimpulan 
Peneliti melakukan penarikan kesimpulan sebagai analisis serangkaian 
pengolahan data yang berupa gejala kasus yang didapat di lapangan. Penarikan 
kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu kegiatan analisis, karena 
kesimpulan-kesimpulan terkadang masih kabur sehingga perlu diverifikasi.  
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Diskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) 
Seroja Surakarta 
 Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
merupakan lembaga sosial religius yang konsen kepada persoalan perempuan dan 
anak marginal. Lembaga PPAP Seroja yang lahir pada tanggal 23 Juni 2003 ini 
hadir sebagai bentuk keprihatinan atas fenomena yang menimpa perempuan dan 
anak marginal. Mereka adalah para pemulung, pengamen, kaum buruh, tukang 
becak, psk, anak jalanan, anak miskin/terlantar, pekerja anak serta anak yang 
berhadapan dengan hukum. Dengan berbagai program yang terwadai dalam seroja 
crisis center diharapkan mampu membangun keluarga dari perempuan dan anak 
marginal yang merupakan satuan terkecil dari masyarakat menjadi keluarga yang 
lebih baik dan bermartabat. Adapun pendiri Lembaga ini adalah kumpulan aktivis 
kampus,salah satunya adalah ketua lembanga yaitu ibu Retno, saat ini masih 
kuliah di UNS, akan tetapi yang masih bertahan adalah beliau. 
Identitas Lembaga (PPAP) SEROJA : 
Nama : Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Surakarta. 
Notaris : NO.61 Rahayu Utami Sari,SH Tahun 2006 
Alamat a : Jl.Kepuh No.44B, Petoran RT.02/08 Jebres, Surakarta 
Telefon : 0271-808 5040,085 229 012 002 
Email  : serojasolo@gmail.com 
NPWP  : 21.034.481.8-526.000 
Rekening :  
a. Bank Mandiri cabang Purwotomo Surakarta No.Rek 138-00-0708145-3 
a.n lembaga PPAP SEROJA (Donasi),  
b. Bank Muamalat KCP Palur No.Rekening 0000 663 676 a.n Lembanga 
PPAP SEROJA (Wakaf Tunai) 
2. Visi dan Misi Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran 
(PPAP) Seroja Surakarta 
a) Visi  
Membangun keluarga perempuan dan anak marginal yang kokoh, 
mandiri, bermartabat, sejahtera lahir dan batin. 
b) Misi 
Mengembangkan program-program pendidikan dan pemberdayaan bagi 
perempuan pinggiran dan mengembangkan program-program pendidikan dan 
perlindungan bagi anak pinggiran. 
3. Struktur Kepengurusan Lembaga PPAP Seroja Surakarta  
STRUKTUR KEPENGURUSAN LEMBAGA  
 (PPAP) SEROJA 
1. Ketua Retno Heny Pujiati, S.Sos 
2. Sekertaris Febriani 
3. Bendahara Sri Mulyani 
4. Koordinator PAUD Umi Hanifah 
5. Koordinator (PLK) Program 
Layanan Khusus 
Febriani  
6. Koordinator Pemberdayaan Retno H. Pujiati, S.Sos 
Perempuan 
7. Koordinator Taman Baca 
Masyarakat (TBM) 
Febriani 
8. Koordinator PKSA (Program 
Kesejahteraan Sosial Anak) 
Sri Mulyani 
9. Koordinator Kewirausahaan Retno H. Pujiati, S.Sos 
10. Koordinator Advokasi Retno H. Pujiati, S.Sos 
 
4. Kondisi Tenaga pendidik 
Tenaga pendidik di lembaga pemberdayaan perempuan dana anak pinggiran 
(PPAP) Seroja Surakarta berjumlah 6 orang, dari segi pendidikan terakhir, yang 
terakhir berpendidikan S1 sebanyak 2 orang, dan pendidikan terakhir D3 sebanyak 
1 orang. 
(Sumber: Dokumen Lembaga PPAP Seroja Surakarta) 
5. Kondisi Sarana dan Prasarana Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
Sarana dan prasarana yang dimiliki lembaga pemberdayaan perempuan dan 
anak pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta terdiri dari ruang kepala lembaga, ruang,  
ruang tamu, ruang mengajar, tempat ibadah, perpustakaan, kamar kecil, gudang 
dan tempat parker. 
(Sumber: Lembaga PPAP Seroja Surakarta) 
6. Program-Program Kegiatan Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
a. Sekolah Kita 
Sekolah kita sekolah yang merupakan sekolah yang khusus yang 
diberikan kepada anak jalanan. Sekolah ini merupakan sebuah bentuk 
kolaborasi antara pendidikan layanan khusus dan pendidikan kesetaraan. 
Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan yang diberikan kepada 
anak-anak berkebutuhan khusus yang mana pendidikan yang diberikan 40% 
bersifat akademis dan 80% bersifat non akademis. 
Sementara ini karena pendidikan layanan khusus belum bias 
mengeluarkan ijazah, pelaksanaannya kami sesuaikan dengan Pendidikan 
Kesetaraan. Menyesuaikan dengan karakteristik anak jalanan yang sangat 
special, pendidikan untuk anak jalanan dituntut banyak melakukan variasi 
pembelajaraan agar anak tetap bertahan mengikuti proses pendidikan 
diantaranya yang kami lakukan adalah tempat belajar yang tidak monoton 
disatu tempat, sering mengadakan home visit, sering mengadakan outing 
klass (seperti outbond, kunjungan keprabik, tempat wisata dll). Saat ini 
jumplah anak yang terdaftar di sekolah untuk anak jalanan Seroja ini adalah 
50 Anak. 
b. Paud Seroja  
PAUD merupakan pendidikan untuk anak usia 3 hingga 6 tahun. 
PAUD Seroja merupakan PAUD yang diperuntukkan bagi anak jalanan dan 
anak keluarga miskin. Hal ini mengingat banyak anak–anak yang masih usia 
belita yang menjadi anak jalanan ( mengemis atau mengamen). Sebagaimana 
kita pahami bersama bahwa pendidikan anak pada usia dini sangatlah penting 
karna pada masa inilah sekitar 80% terjadi perkembangan otak. Anak lebih 
mudah menerima nilai-nilai dari luar. demikian pula halnya bagi anak 
jalanan. Dengan memberi pendidikan diusia dini kepada mereka diharapakan 
dapat membentuk landasaan karakter, mental dan kepribadian yang baik dan 
kuat bagi mereka, sehingga kemudian ia memiliki kemauan yang keras untuk 
mengikuti proses-proses pendidikan di usia berikutnya. 
c. Taman Belajar  
Taman Belajar Seroja merupakan kegiatan belajar yang diberikan di 
lokasi-lokasi dimana anak-anak marginal berada atau tinggal termasuk 
kepada anak jalanan yang tidak masuk di sekolah anak jalanan. Kegiatan 
belajar ini bersifat kelompok dan individual. Materi yang diberikan bervariasi 
seperti mental spiritual, pengetahuan dasar serta kecakapan hidup/lifeskill. 
Materi diberikan menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi anak. Untuk 
kegiatan yang bersifat individual berupa bimbingan dan konseling. 
Taman Belajar Seroja juga dilakukan untuk anak-anak yang 
berhadapan dengan hukum, yakni anak-anak yang berada di Rutan Kelas 1 
Surakarta yang seringkali juga berfungsi sebagai LP. Kegiatan untuk anak di 
Rutan ini masih berlanjut ketika anak sudah keluar dari rutan yakni berupa 
pendampingan dan advokasi. 
d. Beasiswa Pendidikan  
Merupakan bantuan biaya pendidikan sekolah formal untuk anak 
marginal termasuk anak jalanan yang sekolah di sekolah formal. Bantuan 
biaya sekolah ini sangat mereka butuhkan mengingat biaya pendidikan masih 
dirasa sangat berat bagi mereka, terutama untuk pendidikan menengah. 
Bantuan diberikan langsung melalui sekolah yang bersangkutan. Jumlahnya 
bervariasi sesuai dengan kebutuhan tiap anak dan kondisi dana yang ada. 
e. Taman Baca  
Buku merupakan jendela ilmu. PPAP Seroja berusaha menfasilitasi 
kebutuhan ilmu dan pengetahuan melalui Taman Baca. Taman Baca Seroja 
yang merupakan perpustakan yang berada disekolah  untuk anak jalanan dan 
diupayakan juga ada di komunitas-komunitas dampingan atau di taman 
belajar seroja. Taman baca seroja melanyani pinjaman buku-buku bacaan 
kepada masyarakat khususnya kepada perempuan dan  anak-anak. 
f. Taman Gizi 
Merupakan kegiatan pemberian paket makanan dan minuman bergizi 
kepada anak-anak marginal termasuk kepada anak jalanan. Hal ini mengingat 
kebanyakaan asupan gizi dari anaka-anak marginal kurang. Ada beberapa 
anak yang kami jumpai divonis kurang gizi. Makanan bergizi diberikan baik 
pada saat kegiatan taman belajar di lokasi meraka tinggal, saat madrasah 
keliling maupun di sekolah untuk anak jalanan. Kadang juga diberikan pada 
event tertentu. 
g. Pendidikan Perempuan  
Pepatah mengatakan mendidik perempuan sama dengan mendidik 
satu generasi. Pendidikan kepada perempuan dampingan yang dilakukan 
Lembanga PPAP Seroja bertujuan selain meningkatkan pengetahuan dan 
kapasitas perempuan marginal juga mempersiapakan perempuan memiliki 
kemampuan mengasuh, membimbing dan mendidik dengan baik bagi anak-
anaknya. Pendidikan  perempuan ini dilakukan secara simultan dan kontinyu, 
yakni meliputi pendidikan: 
a) Keaksaraan 
b) Mental spiritual  
c) Kesehatan keluarga dan lingkungan  
d) Manajemen usaha dan keuangan 
e) Pendidikan anak 
 
 
h. Penerbitan Majalah 
Majalah Seroja merupakan sarana atau media yang menyuarakan 
persoalan masyarakat marginal sekaligus juga berfungsi sebagai sarana 
komunikasi lembanga dengan masyarakat, pemerintah dan donator. Majalah 
seroja telah terbit perdana pada bulan April 2012. 
i. Training Kewirausahaan Dan Life Skill 
Penelitian ini diajukan untuk membangun semangat dan jiwa 
kewirausahaan sehingga untuk perempuan yang belum memiliki ketrampilan, 
penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan yang positif dan 
membangun usaha mandiri. Penelitian kewirausahaan di iringi dengan 
penelitian life skills yang juga diperuntukkan kepada anak jalanan. Peneliti 
tersebut anatara lain: 
a)  Membuat ayam crispy 
b) Daur ulang plastic bekas 
c)  Menjahit 
d) Membuat telur asin asap 
e)  Membuat aneka souvernir 
f)  Membuat sandal 
g) Servis HP, Laptop dll 
j. Advokasi Dan Pendampingan Kasus  
Seringkali perempuan dan anak-anak marginal dilihat persoalan hidup, 
tidak hanya masalah ekonomi. Lembanga PPAP Seroja juga berusaha 
melakukan advokasi kasus meskipun masih terbatas. Sebagai contoh yang 
sudah dilakukan adalah advokasi biaya murah sakit (agar bias  bebas biaya), 
advokasi hukum untuk anak yang berhadapan dengan hukum, advokasi kasus 
trafficking, pembuatan akta kelahiran dan administrasi kependudukan  lain 
seperti juga mengadakan nikah masal/nikah gratis. 
k. Pemberdayaan Ekonomi  
Perempuan ataupun keluarga anak marginal yang belum memiliki 
penghasilan yang jelas atau belum memiliki pekerjaan positif akan didorong 
dan difasilitasi membentuk usaha bersama. Usaha yang akan dibangun sesuai 
dengan minat dan kemampuan atau skill dari mereka. Kube ini juga 
merupakan tindak lanjut dari pelatihan kewirausahaan dan life skill. Kube 
yang saat ini telah berjalan adalah usaha laundry, took dan kreasi daur ulang 
plastic bekas. Kube-kube ini sekaligus sebagai workshop kewirausahaan. 
l. Kredit Mikro 
Perempuan dampingan yang tidak masuk dalam Kube di dorong untuk 
membangun usaha mandiri. Kendala yang sering muncul adalah persoalan 
modal. Perempuan peserta yang telah memiliki usaha kecil juga 
membutuhkan peningkatan modal. Untuk itu kredit mikro ini sangat 
dibutuhkan, mengingat selama ini mereka sering terjebak oleh rentenir yang 
banyak berkeliaran dilingkungan mereka. System yang digunakan dalam 
kredit mikro ini adalah Grameen Bank dengan prinsip utama :  
a) Berbasis kelompok / komunitas 
b) Tidak memberatkan (system bagi hasil) 
c) Tanggung rentang (ditanggung teman kelompok jika ada anggota yang 
tidak mengangsur) 
 Dengan system ini diharapkan kredit berjalan dengan lancar dan 
terbangun rasa kebersamaan dan tolong-menolong yang tinggi pada peserta. 
Kredit mikro ini saat ini sudah digulirkan (dimulai) dengan jumlah anggota 
110 orang dan berjalan baik (tingkat kemacetan sekitar 2%). Namun modal 
yang dimiliki masih belum memadai. Sehingga agar dapat meningkatkan 
jumlah peserta dan jumlah dana yang bisa digulirkan sangat diperlukan 
peningkatan modal. 
(Sumber: Dokumen Lembaga PPAP Seroja Surakarta) 
 
B. Temuan Penelitian 
1. Peran Pembimbing dalam Menumbuhkan Bakat Anak ADHD. 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti melihat 
bahwa anak (ADHD) Attention Deficit Hiperactivity Disorder ternyata ada 
kemampuan bakat tersendiri dibandingkan dengan anak-anak yang lain. Walau 
ia mempunyai kekurangan akan tetapi ia mempunyai kelebihan tersendiri, dan 
kelebihannya itu merupakan sebuah bakat yang ia miliki, jika ia kita bimbing 
maka bakatnya itu bisa menjadi bekal untuk kehidupannya nanti sehingga ia 
tidak bergantung terus terhadap orang lain. Maka dari itu, disitulah peran 
seorang pembimbing sangat penting, mungkin kita bertanya kalau hanya 
membimbing dan mengajari bukankah orang tuanya sendiri juga bisa? Ternyata 
tidak semudah yang kita bayangkan, memang orang tua sendiri bisa untuk 
membimbing dan mengajari tetapi kurang maksimal jika hanya orang tuanya 
saja sebab orang tua sendiri juga terbatas akan kemampuan atau pengetahuan 
tentang anak ADHD sehingga perlu adanya seorang pembimbing yang benar-
benar memahami kondisi anak. Anak ADHD  tidaklah seperti anak lain yang 
normal,  ketika anak lain dikasihtahu ia langsung bisa memahami dan 
melakukannya apa yang diajarkan, namun  anak ADHD tidaklah demikian, 
untuk membimbing dan mengajarinnya membutuhkan sebuah pola bimbingan 
dan  metode yaitu dengan pola bimbingan pribadi-sosial dengan langkah-
langkah yang dilakukan adalah pengamatan, penetapan, perencanaan, dan 
pelatihan, sedangkan metode yang diterapkan pembimbing adalah metode main 
peran, sentra sains/bahan alam, sentra balok, sentra imtaq, face to face, dan hati 
nurani. Sedangkan peran seorang pembimbing dalam menumbuhkan bakat anak 
ADHD  melalui  beberapa tahap pelatihan yaitu : 
1. Tahap pelatihan sederhana 
 Tahap ini merupakan tahap latihan awal, yaitu anak mulai berlatih secara 
sederhana dari nol artinya bagi anak yang ia suka dengan menggambar dan 
berbakat menggambar, maka anak kita latih untuk menggambar dengan cara 
kita kenalkan dulu berkenaan dengan alat untuk menggambarnya, dan kita beri 
tahu bagaimana menggunakannya. 
2. Pelatihan lanjutan  
 Setelah anak lulus pada tahapan pertama maka dilanjutkan ke tahapan 
berikutnya yaitu pelatihan lanjutan. Pada tahap ini anak sudah mulai berlatih 
sendiri. Setelah bakat anak diketahui anak mulai dilatih dan di bimbing 
menggunakan metode modeling, yaitu anak diberi contoh dan di suruh 
menirukan. Misalnya dalam bakat menggambar, pembimbing memberikan 
contoh terlebih dahulu dengan menggambar kemudian anak di suruh 
menggambar ulang. 
3. Pelatihan akhir 
 Tahap ini merupakan tahapan akhir dari pengembangan bakat anak, tahap 
ini untuk anak yang benar-benar bisa atau sudah menguasai berkenaan dengan 
bakatnya itu tanpa adanya bantuan dari pembimbing. Pada tahap ini anak 
disuruh berlatih sendiri tanpa adanya bantuan dari pembimbing namun tetap di 
awasi atau didampingi dan membetulkan jika anak mengalami kesalahan dalam 
berlatih. 
 Tanpa adannya pola bimbingan dan metode pembelajaran dari pembimbing 
anak ADHD akan kesulitan dalam menumbuhkan bakatnya sebab untuk 
mengendalikan dirinya sendiri saja ia kesulitan, apalagi harus menumbuhkan 
bakatnya. Orang tua bukan tidak berperan, akan tetapi seorang pembimbing juga 
mempunyai peran penting karena memang itu sudah pekerjaanya sehai-hari jadi 
seorang pembimbing akan lebih mudah memahami kondisi anak dibanding 
orang tuanya, selain itu pembimbing juga lebih mengerti berkenaan dengan cara 
atau teknik-teknik dalam membimbingnya. Selain itu dengan ia dibimbing oleh 
seorang  pembimbing perkembangannya akan dipantau  setiap harinya dan 
dicatat dalam jurnal harian sehingga pembimbing tau pasti perkembangan dan 
kekurangan anak, dengan catatan itu pembimbing tahu langkah apa yang akan 
dilakukan berikutnya. 
2. Kegiatan Harian Lembaga PPAP Seroja 
 Kegiatan harian anak-anak di Lembaga PPAP Seroja adalah belajar dan 
berlatih berkenaan dengan menumbuhkan bakatnya, juga untuk melatih 
konsentrasinya. Masing-masing kegiatan latihan satu jam setiap anaknya, 
sementara setiap anak ada beberapa kegiatan dan setiap kegiatan  satu anak satu 
pembimbing. Setiap anak mempunyai jadwal masing untuk kegiatan harianya 
dimana jadwal antara anak yang satu dengan yang lain tidaklah sama agar tidak 
berbenturan. Prosesnya adalah setiap jam anak harus berpindah dari satu kelas ke 
kelas yang lain untuk melakukan belajar, latihan, dan mengasah bakatnya. Jam 
aktif latihan yaitu dari pukul 07.30 hingga pukul 09.00 WIB, hari senin sampai 
hari kamis, kemudian pukul 09.00 hingga pukul 09.30 waktu istirahat, setelah 
istirahat pukul 09.30 hingga pukul 10.30 anak masuk ke kelas formal, 
prosesnyapun sama juga dalam kelas formal tersebut anak mempunyai jadwal 
masing-masing untuk masuk kedalam kelas. 
Adapun kelas-kelas yang ada di Lembaga PPAP Seroja yaitu : 
1. Kelas Bintang 
 Kelas bintang merupakan ruang kelas khusus anak didik berumur 3 tahun 
sampai 4 tahun. 
2. Kelas Bulan 
   Kelas bulan merupakan ruang kelas khusus anak didik berumur 5 tahun 
sampai 6 tahun. 
 Jumlah anak didik di Lembaga PPAP Seroja ada 30 anak dan di bagi menjadi 
2 kelas, setiap kelas ada yang berisi 10 anak dan 20 anak. Adapun kegiatan setiap 
jam pembelajarannya dalam satu ruangan maksimal 3 anak dan 3 pembimbing 
untuk menjaga kekondusifan selama kegiatan berlangsung. Artinya dalam satu 
kelas jam pembelajarannya tidak bersamaan, kelas di sini hanya untuk 
membimbing anak ADHD dalam menumbuhkan bakatnya, apa bila anak ADHD 
belajar bersamaan dengan anak normal lainnya, anak ADHD tersebut akan susah 
berkonsentrasi dan akan mengganggu anak-anak lainnya, misalnya anak ADHD  
yang berbakat menggambar, maka pembimbing menyiapkan alat-alat untuk 
menggambar di ruangan dan memberikan pembelajaran atau mengenalkan nama 
dan fungsi alat untuk menggambar tersebut, setiap satu anak ADHD dibimbing 
satu pembimbing tujuannya supaya anak bisa berkonsentrasi penuh ketika 
dibimbing, namun setiap anak mempunyai jam pembelajaran sendiri-sendiri.  
3. Mengidentifikasi  Bakat Anak ADHD 
 Untuk menigidentifikasi anak ADHD yang mempunyai bakat Lembaga 
PPAP Seroja tidaklah menggunakan teori tertentu, atau anak dipaksa untuk 
melakukan sesuatu sampai ia bisa dan kemudian itu dijadikan bakatnya lalu 
dikembangkan, akan tetapi bakat itu muncul dengan sendirinya dari diri anak, kita 
sebagai pembimbing hanya memberikan dorongan-dorongan berupa stimulus 
agar anak terarah kepada bakat yang ia miliki. Di Lembaga PPAP Seroja 
penganalisisan bakat anak tersebut dilakukan dengan cara pengamatan terhadap 
anak berkenaan dengan kegiatan yang ia senangi dan sering dilakukan, kebiasaan 
sehari-hari, daya tangkap ketika diajari sesuatu artinya anak mudah memahami 
dan cepat bisa ketika diajar. kemudian ketika semuanya itu terliht dalam diri 
anak, pembimbing hanya memberikan dorongan dan stimulus berupa ajakan 
untuk terus berlatih, umpan atau pancingan misalnya anak tersebut bakat dengan 
memnggambar pembimbing menggambar di dekatnya dengan harapan anak mau 
ikut menggambar dan berlatih bersama, dan juga dimasukkan kelas sesuai dengan  
jadwal latihan yang sudah di tentukan. 
4. Pendiskripsian Informan-informan penelitian  
a. Ibu  H Selaku pembimbing di Lembaga PPAP Seroja Surakarta 
 Ibu H adalah salah satu seorang pembimbing di Lembaga pemberdayaan 
perempuan dan anak pinggiran (PPAP) Seroja Surakarta, beliau sudah 
menikah dan mempunyai dua orang anak, suami beliau juga bekerja di 
Lembaga PPAP Seroja sebagai  sopir atau sebagai jasa antar jumput anak-
anak pinggiran untuk belajar di lembaga tersebut. 
 Sudah lama sekali Ibu H bekerja di lembaga tersebut, beliau bekerja di 
bagian Paud Seroja, beliau asli warga klaten, karena kebetulan di lembaga 
tersebut ada beberapa ruang kosong, maka Ibu H dan sekeluarga tinggal di 
lembaga tersebut. 
 Karena begitu lamanya bekerja di Lembaga PPAP Seroja, Ibu H sudah 
banyak sekali berjumpa dengan anak-anak yang beragam karakter, dari yang 
awalnya malu-malu, cengeng, gak percaya diri, ADHD/Hiperaktif semua 
sudah pernah di jumpai oleh Ibu H. Tapi yang membuat Ibu H heran kenapa 
anak ADHD susah mengikuti proses pelajaran di dalam kelas dan hanya 
menggangu temannya yang sedang belajar, dari sinilah Ibu H berfikir 
bagaimana cara menumbuhkan bakat anak ADHD supaya anak ADHD juga 
mau mengikuti proses belajar seperti anak lainnya. Pola bimbingan dan 
metodelah yang bisa digunakan pembimbing untuk menumbuhkan bakat 
anak ADHD. Pola bimbingan yang di terapkan adalah bimbingan pribadi-
sosial yaitu satu pembimbing fokus membimbing satu anak dengan langkah-
langkah pengamatan, penetapan, perencanaan, pelatihan dengan itu saya tahu 
apa yang paling di sukai anak ADHD. Metode yang  terapkan adalah main 
peran, sentra sains/bahan alam, sentra balok, sentra imtaq,  face to face. 
Seperti yang telah di ungkapkan informan kepada peneliti sebagai berikut. 
...”anak ADHD sangat sulit berkonsentrasi mas, sebisa mungkin saya bisa 
membimbing anak tersebut supaya anak juga dapat mengikuti proses belajar 
di dalam kelas dan tidak menggangu anak yang lainnya. Pola bimbingan 
yang saya terapkan adalah bimbinga pribadi-sosial yaitu satu pembimbing 
membimbing satu anak dengan langkah-langkah pengamatan, penetapan, 
perencanaan, pelatihan dengan itu saya tahu pelajaran atau kegiatan apa 
yang paling di sukai anak ADHD. Metode yang saya terapkan adalah main 
peran, sentra sain/bahan alam, sentra balok, sentra imtaq, face to face, dan 
hati nurani. (W-1, B 31-41) 
 
 Menurut Ibu H anak yang mengalami ADHD gangguan pemusatan 
perhatian di Lembaga PPAP Seroja ini ada 3 orang anak yaitu B di kelas 
Bulan karena umur B 5 tahun yang kedua F dan yang ke 3 R di Kelas 
Bintang karena masih berumur 4 tahun. Ruang kelas di Lembaga PPAP 
Seroja ini digolongkan menjadi 2 kelas yang bertujuan untuk memudahkan 
penyampaian materi pembelajaran sesuai umur anak didik seperti apa yang di 
sampaikan oleh informan kepada peneliti. 
...“Ada 3 orang anak di Lembaga PPAP Seroja ini yang mengalami ADHD 
yaitu B dikelas Bulan yang kedua A, dan R di kelas Bintang. Di Lembaga 
PPAP Seroja kelas di bagi menjadi 2 kelas, yaitu kelas Bulan dan kelas 
Bintang yang bertujuan untuk membedakan usia anak didik dan 
mempermudah penyampaian materi pembelajaran. (W-1, B 43-48) 
 
 Dalam menumbuhkan bakat anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja Ibu 
H tidak menggunakan teori dari buku melainkan mengalir begitu saja 
menurut pengalaman pribadi ketika mengajar di Lembaga PPAP Seroja dan 
ada juga kendala ketika membimbing anak ADHD yaitu guru atau 
pembimbing di PPAP Seroja sering berganti-ganti sehingga anak susah fokus 
mendapatkan perhatian dari gurunyan seperti apa yang di sampaikan 
informan kepada peneliti. 
...”Tidak mas, saya tidak menggunakan teori, ya mengalir begitu saja, sudah 
kebiasaan sih mas, jadi saya hafal bagaimana cara mendekati dan 
membimbing anak ADHD supaya mau belajar dan kendalanya ketika 
membimbing di Lembaga Seroja itu, ya gurunya sering berganti-ganti jadi 
anak kurang fokus dalam mendapatkan perhatian dari pembimbing atau 
gurunya.(W-1 B 49-60) 
 
 Meskipun anak ADHD susah dibimbing sebenarnya anak tersebut 
mempunyai kemampuan berfikir cepat dan mudah menangkap pengetahuan 
pelajaran yang pembimbing sampaikan apabila anak tersebut kita bimbing 
dengan sabar, kebanyakan anak ADHD juga memiliki kekurangan dalam 
daya ingat dan konsentrasinya, masalah tersebut bisa kita latih dengan 
permainan yang menggunkan konsentrasi, memang ketika pertama kalinya 
anak ADHD susah di atur akan tetapi ada cara bagaimana menghadapinya 
yaitu dengan cara ambil hati dan kasih perhatian kepada anak ADHD 
tersebut seperti yang di ungkapkan informan kepada peneliti. 
...”anak ADHD bisa lebih mengenal pengetahuan seperti warna, huruf, dan 
angka. Dengan permainan APE mainan, dan alat permainan Edukatif, 
memang pertama kalinya anak susah sekali diatur kemudian diajarkan tata 
krama, mendidiknyapun juga ada caranya yaitu dengan cara ambil hatinya 
terlebih dahulu untuk mau di didik, di ajak bermain gerak sampai anak 
merasa puas sambil dimasuki pembelajaran-pembelajaran di permainannya. 
(W-1, B 63-79) 
 
b. Ibu T 
 Ibu T adalah guru pendidik di Lembaga PPAP Seroja. Ibu T sudah 
bekerja selama 3 tahun di Lembaga PPAP Seroja. Ibu T beralamat di 
Kentingan, Surakarta. Setiap hari Ibu T berangkat kerja pukul 07.30 sampai 
dengan pukul 10.30 WIB menggunakan sepeda motor.  
 Melihat banyaknya anak jalanan yang tidak bersekolah, Ibu T 
memutuskan untuk mengabdi di Lembaga PPAP Seroja sejak 3 tahun yang 
lalu. Sebagai guru pendidik di Lembaga PPAP Seroja beliau juga harus 
berfikir lebih keras bagaimana anak didiknya dapat memahami setiap 
pelajaran yang diberikan, khususnya anak ADHD. Seperti yang diungkapkan 
informan kepada peneliti: 
....”Melihat banyaknya anak jalanan yang tidak bersekolah saya tersentuh 
dan saya ingin mengajar anak-anak jalanan tersebut maka dari itu saya 
mencoba mengabdi di Lembaga PPAP Seroja.” (W.2, B 11-14) 
...” saya sudah 3 tahun mengajar di Lembaga PPAP Seroja.” (W.2, B 17) 
 
 Menurutnya anak ADHD itu adalah anak hiperaktif yang sulit untuk 
dikontrol dan dibimbing. Setiap memberikan pendidikan kepada anak ADHD 
Ibu T menggunakan pola bimbingan pribadi dan langkah-langkahnya juga 
seperti yang di terapkan oleh Ibu H yaitu pengamatan, penetapan, 
perencanaan, dan pelatihan, dengan langkah-langkah tersebut Ibu T dapat 
mengetahui apa bakat anak ADHD tersebut dan tahu perkembangannya. 
Metode yang digunakan Ibu T adalah face to face dalam artian harus bertatap 
muka secara langsung dan diperlakukan dengan khusus. Menurutnya dengan 
menggunakan metode ini, hasil yang diperoleh lebih efektif dan anak ADHD 
lebih memahami dan berkosentrasi terhadap pendidikan yang diberikan, 
seperti apa yang diungkapkan informan kepada peneliti. 
...” pola bimbingan yang saya terapkan  ya seperti bu H mas, kalau 
metodenya saya menggunakan face to face yaitu bertatapan muka secara 
langsung dan di perlakukan secara khusus anak ADHD tersebut. (W-2, B 
12-16) 
 
c. Ibu Y 
 Ibu Y adalah pendidik  di Lembaga PPAP Seroja. Ibu Y sudah bekerja di 
PPAP Seroja sejak 4 Tahun Selama itu pula ibu Y memahami sekali 
bagaimana keadaan PPAP Seroja. Setiap hari ibu Y berangkat kerja diantar 
oleh bapaknya. 
 Ibu Y merupakan tipe orang yang penyayang anak-anak, maka dari itu 
ibu Y memutuskan untuk mengambdi di Lembaga PPAP Seroja sebagai guru 
pendidik anak-anak  dengan tujuan agar anak-anak mendapatkan pendidikan 
yang layak terutama kepada anak-anak jalanan supaya anak-anak jalanan 
juga mendapat pendidikan yang layak seperti anak-anak lainnya seperti apa 
yang di ungkapkan informan kepada peneliti. 
...”Ya karena saya sayang dan peduli sama anak-anak mas jadinya saya 
tertarik mengajar di Lembaga PPAP seroja, apalagi dengan anak-anak 
jalanan, kasian kalau mereka tidak bersekolah seperti anak-anak yang 
lainnya.(W-3, B 10-15) 
 
 Dalam memberikan pendidikan kepada anak didik terutama bagi anak 
ADHD yaitu menggunakan pola bimbingan pribadi sosial dengan langkah-
langkah sama juga seperti pembimbing lainnya yaitu pengamatan, penetapan, 
perencanaan, dan pelatihan seperti apa yang diterapkan oleh Ibu H. 
Sedangkan metode yang saya gunakan yaitu dengan “Hati Nurani” dengan 
maksud di dalam membimbing membutuhkan kesabaran, ketelatenan, 
keuletan, dan penuh dengan rasa kasih sayang, yang berarti sabar dalam 
menghadapi anak ADHD, ketelatenan dalam memberikan pendidikan, 
keuletan dalam melatih, dan memberikan kasih sayang agar anak bisa fokus 
dalam mendapatkan perhatian dari pembimbingnya seperti apa yang 
diungkapkan informan kepada peneliti 
...” pola bimbingan yang saya terapkan  ya seperti bu H mas, kalau 
metodenya saya menggunakan   hati nurani dengan maksud di dalam 
membimbing membutuhkan kesabaran, ketelatenan, keuletan, dan penuh 
dengan kasih sayang. (W-3, B 20-25) 
 
C.  Pembahasan 
Anak ADHD adalah anak yang berkebutuhan khusus dikarenakan 
adannya gangguan syaraf yang mengakibatkan anak berperilaku aneh dan 
susah dikendalikan. Dari hasil penelitian Lembaga PPAP Seroja terdapat 3 
orang anak yang mengalami ADHD. Satu anak diawasi oleh satu pembimbing, 
artinya seorang pembimbing tidak membimbing lebih dari satu anak dalam 
waktu yang bersamaan. Hal ini lebih mengarah kepada prosentase hasil yang 
ingin dicapai, jika seorang pembimbing hanya membimbing satu orang anak 
dalam waktu yang tidak bersamaan maka hasilnya akan lebih maksimal. 
Di Lembaga pemberdayaan perempuan dan anak pinggiran (PPAP) Seroja 
Surkarta berada langsung dalam naungan pembimbing yang menangani bagian 
paud seroja, sebab pembimbing yang setiap hari melihat perkembangan anak 
dan mengontrol tingkah laku mereka. Oleh karena itu diharapkan pembimbing 
di Lembaga PPAP Seroja tidak  berganti-ganti agar anak bisa fokus 
mendapatkan perhatian dari pembimbingnya. 
1. Pola Bimbingan di Lembaga PPAP Seroja dalam Menumbuhkan 
Bakat Anak ADHD. 
Menurut Hallen, A (2005:02) Bimbingan adalah suatu bantuan atau 
tuntunan. Bantuan dalam pengertian bentuk termology bimbingan dan 
konseling. Hellen, A (2005:02) juga membagi jenis bimbingan menjadi 
empat jenis, diantaranya bimbingan akademik, bimbingan pribadi-sosial, 
bimbingan karir dan bimbingan keluarga. Sedangkan pengertian 
bimbingan pribadi-sosial merupakan bimbingan untuk membantu para 
individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi-sosial. Yang 
tergolong dalam masalah-masalah pribadi-sosial adalah masalah 
hubungan dengan sesama teman, dengan dosen, serta staf, pemahaman 
sifat dan kemampuan. Bimbingan pribadi-sosial merupakan suatu 
bimbingan yang diberikan oleh seorang ahli kepada individu atau 
kelompok, dalam membantu individu menghadapi dan memecahkan 
masalah-masalah pribadi-sosial, seperti penyesuaian diri, menghadapi 
konflik dan pergaulan.  
Bimbingan pribadi-sosial merupakan upaya layanan yang diberikan 
kepada seseorang agar mampu mengatasi permasalahan-permasalahan 
yang dialaminya, baik yang bersifat pribadi maupun sosial, sehingga 
mampu membina hubungan sosial yang harmonis dilingkungannya. 
Bimbingan pribadi-sosial diberikan dengan cara menciptakan lingkungan 
yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, mengembangkan system 
pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta kemampuan-
kemampuan pribadi sosial yang tepat. 
Hasil dari penelitian ini pola bimbingan yang diterapkan di Lembaga 
PPAP Seroja adalah pola bimbingan pribadi-sosial, yang berarti anak 
ADHD dibimbing secara individu dan bertatapan muka secara langsung 
dengan pembimbingnya, jadi satu anak ADHD dibimbing satu 
pembimbing dan tugas pembimbing adalah mengajarkan, dan 
mengenalkan apa saja yang berkenaan dengan bakat anak ADHD tersebut, 
yang bertujuan agar anak ADHD dapat lebih berkonsentrasi dengan 
bakatnya dan dapat membantu individu berkembang sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya secara bertahap dalam proses yang matang. 
Bimbingan ini juga dapat membantu anak ADHD dalam menyelesaikan 
masalah sosial pribadinya seperti misalnya masalah hubungan sosial, 
permasalahan sifat dan kemampuan diri, penyesuaian diri dengan 
lingkungan pendidikan dan masyarakat.  
Apabila anak ADHD dibimbing lebih dari satu pembimbing maka anak 
ADHD tersebut akan kesulitan berkonsentrasi dalam memahami apa yang 
diajarkan oleh pembimbingnya, secara anak ADHD dilahirkan sebagai 
anak yang hiperaktif tidak bisa tenang dan selalu menggangu anak lainnya 
ternyata anak tersebut juga sulit dalam berkonsentrasi. Adapun kendala 
dalam membimbing anak ADHD apabila anak ADHD dibimbing oleh 
pembimbing yang ia takuti atau tidak disukai anak tersebut tidak akan bisa 
duduk tenang selama dibimbing atau diberi pembelajaran. Butuh 
pendekatan secara pribadi dalam menghadapi anak ADHD dan ditambah 
dengan cara memberikan kasih sayang, dan perhatian yang penuh untuk 
membimbing anak ADHD tersebut. Maka dari itu pola bimbingan pribadi-
sosial yang diterapkan di Lembaga PPAP Seroja dengan alasan pola ini 
lebih efisien hasilnya, apabila anak ADHD dibimbing secara bersama-
sama atau kelompok ia akan susah berkonsentrasi dan akan mengganggu 
anak-anak yang lainnya. Dalam hal ini adapun langkah-langkah 
bimbingan yang diterapkan oleh pembimbing di Lembaga PPAP Seroja 
sebagai berikut : 
a. Pengamatan 
Pembimbing mengamati secara langsung apa saja yang 
dilakukan oleh anak, artinya kegiatan apa yang dilakukan anak dan 
anak senang dengan kegiatan tersebut. Kemudian pembimbing 
mencatat berkenaan dengan kegiatannya tersebut dan kemudian 
dianalisis. 
b. Penetapan 
Setelah adanya pengamatan selama beberapa waktu, dan 
berdasarkan catatan-catatan yang diperoleh, maka pembimbing dapat 
menetapkan anak tersebut cenderung kedalam bakat apa sesuai apa 
yang sering dilakukan anak setiap harinya, dan kegiatan yang 
disenangi anak. 
c. Perencanaan 
Perencanaan disini berkenaan dengan waktu dan cara pelatihan. 
Sebelum dilaksanakan pelatihan terhadap anak berkenaan dengan 
bakatnya tersebut dibuat terlebih dahulu rencana-rencana berkenaan 
dengan jadwal latihan, kurikulum yang harus diajarkan, target yang 
harus dicapai, dll, agar pelaksanaan latihan dapat berjalan dengan 
lancar. 
d. Pelatihan 
Adapun kegiatan dalam pelatihan ini tidak menggunakan 
metode atau teori tertentu akan tetapi disesuaikan dengan keadaan atau 
kondisi yang ada. Artinya kegiatannya atau cara pelatihannya dapat 
berubah ubah sesuai keadaan yang terjadi, misalnya karena jadwal 
sudah direncanakan dan ditetapkan maka pembimbing hanya 
mengingatkan saja bahwa saat ini saatnya untuk berlatih, namun hal 
itu bisa berubah yaitu dengan adanya paksaan dari pembimbing 
misalnya dengan dipegang dan ditarik agar anak mau berlatih, ataupun 
dengan rayuan misalnya “nak berlatih yuk sekarang kan sudah 
waktunya berlatih nanti setelah berlatih boleh bermain lagi”. Maupun 
dengan stimulus yang lain misalnya anak yang suka permen jika ia 
mau berlatih maka kita kasih permen, akibat anak saat itu sedang 
ngambek dan marah sebab ia merasa diganggu karena sedang asyik 
dengan kegiatannya sendiri. 
Adapun kelebihan dan kekurangan pola bimbingan pribadi 
sosial dalam membimbing anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja : 
1. Kelebihan bimbingan pribadi sosial 
Bimbingan ini lebih efektif atau mengarah hasilnya dalam 
membimbing anak ADHD karena bimbingan ini dilakukan secara 
individu, yaitu satu pembimbing hanya fokus membimbing satu 
anak ADHD, dengan bimbingan seperti ini anak akan lebih mudah 
memahami dengan apa yang di sampaikan oleh pembimbing. 
2. Kekurangan bimbingan pribadi sosial 
Bimbingan ini kurang diminati anak ADHD, karena akan lebih 
sulit membimbing anak ADHD menggunakan bimbingan individu 
atau pribadi, sedangkan anak ADHD cenderung lebih suka tempat 
yang ramai atau banyak teman. Apabila pembimbing 
menggunakan bimbingan ini, maka pembimbing akan sedikit 
kesulitan dalam membimbing anak ADHD secara anak tersebut 
sulit untuk duduk tenang di satu tempat, itu semua tergantung 
bagaimana cara pembimbing merayu anak ADHD tersebut agar 
mau dibimbing. 
2. Metode Bimbingan Di Lembaga PPAP Seroja dalam Menumbuhkan 
Bakat Anak ADHD 
Dalam menumbuhkan bakat anak ADHD, pembimbing di Lembaga 
PPAP Seroja menggunakan metode sebagai berikut:  
a. Main Peran 
Lembaga PPAP Seroja untuk meningkatkan bakat anak ADHD 
adalah dengan menggunakan sosiodrama. Sosiodrama menurut 
Dekdibud dalam Dhieni, dkk (2011:35) adalah suatu cara memainkan 
peran dalam suatu cerita tertentu yang menuntut integrasi di antara 
para pemerannya.  Dalam hasil penelitian, dengan menggunakan 
sosiodrama anak cenderung lebih percaya diri di depan teman-
temannya.  
b. Sentra Alam dan Sains 
Bahan-bahan yang diperlukan di sentra ini adalah daun, ranting, 
kayu, pasir, air batu, biji-bijian dan lain-lain. Sentra ini memfasilitasi 
anak untuk mengembangkan dan memperluas pengalaman bermain 
sensori motor dengan memberikan banyak kesempatan pada anak 
untuk mengeksplorasi bahan-bahan alami dalam mengembangkan 
kematangan motorik halus yang diperlukan dalam proses kesiapan 
menulis, ketrampilan berolahraga dan menstimulasi sistem kerja otak 
anak.  
Dalam meningkatkan bakat anak ADHD Lembaga PPAP 
Seroja mengajarkan cara menanam tumbuhan, memperkenalkan jenis-
jenis tumbuhan, merawat tumbuhan seperti menyiram tanaman. Dalam 
penggunakan metode ini anak mampu mengenal alam sekitarnya. 
c. Sentra Balok 
Sentra balok berisi berbagai macam balok dalam berbagai 
bentuk, ukuran, warna, dan tekstur. Di sini anak belajar bayak hal 
dengan cara menyusun atau menggunakan balok, mengembangkan 
kemampuan logika matematika/berhitung, pemulaan, kemampuan 
berfikir dan memecahkan masalah.  
d. Face to face 
Metode face to face yaitu satu pembimbing menangani satu 
anak dan bertatap muka secara langsung, hal ini diharapkan agar 
pembimbing dapat maksimal di dalam membimbing anak, sebab yang 
dibimbing adalah anak yang berkebutuhan khusus seperti anak ADHD 
maka dari itu membutuhkan perhatian khusus dibanding dengan anak-
anak normal.  
e. Hati Nurani 
Metode hati nurani yaitu didalam membimbing membutuhkan 
kesabaran, keuletan, dan penuh dengan rasa kasih sayang.  
 
Selain itu dengan ia dibimbing oleh seorang pembimbing 
perkembanganya akan di pantau setiap hari dan di catat dalam jurnal harian, 
sehingga pembimbing mengetahui dengan pasti perkembangan dan 
kekurangan anak, dengan catatan itu pembimbing dapat menentukan langkah-
langkah apa yang akan dilakukan berikutnya. Hasil yang metode yang 
diterapkan untuk Anak ADHD dikatakan efektif. Anak ADHD yang biasannya 
suka mengganggu temen-temannya dikelas sekarang sudah bisa mengikuti 
kegiatan belajar seperti anak pada umumnya dengan pelajaran apa yang ia 
minati. 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan analisis tentang model pola bimbingan dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja pola bimbingan yang 
diterapkan adalah pola bimbingan pribadi-sosial, Bimbingan pribadi-sosial diberikan 
dengan cara menciptakan lingkungan yang kondusif, interaksi pendidikan yang akrab, 
mengembangkan system pemahaman diri, dan sikap-sikap yang positif, serta 
kemampuan-kemampuan pribadi sosial yang tepat. Yang  berarti anak ADHD 
dibimbing secara individu dan bertatapan muka secara langsung dengan pembimbing, 
jadi satu anak ADHD dibimbing satu pembimbing dan tugas pembimbing adalah 
mengajarkan, dan mengenalkan apa saja yang berkenaan dengan bakat anak ADHD 
tersebut, yang bertujuan agar anak ADHD dapat lebih memahami, berkonsentrasi 
dengan bakatnya dan dapat membantu anak berkembang sesuai dengan kemampuan 
atau bakat yang dimilikinya secara bertahap dalam proses yang matang. Dalam hal ini 
langkah-langkah yang diterapkan oleh pembimbing di PPAP Seroja sebagai berikut: 
1. Pengamatan yaitu adanya pengamatan selama beberapa waktu, dan berdasarkan 
catatan-catatan yang diperoleh, maka pembimbing dapat menetapkan anak 
tersebut cenderung kedalam bakat apa yang sesuai dengan apa yang sering 
dilakukan anak setiap harinya, dan kegiatan yang disenangi anak. 
2. Penetapan yaitu setelah adanya pengamatan selama beberapa waktu, dan 
berdasarkan catatan-catatan yang diperoleh, maka pembimbing dapat menetapkan 
anak tersebut cenderung kedalam bakat apa sesuai apa yang sering dilakukan anak 
setiap harinya, dan kegiatan yang disenangi anak. 
3. Perencanaan yaitu perencanaan di sini berkenaan dengan waktu dan cara 
pelatihan. Sebelum dilaksanakan pelatihan terhadap anak berkenaan dengan 
bakatnya tersebut dibuat terlebih dahulu rencana-rencana berkenaan dengan 
jadwal latihan, kurikulum yang harus diajarkan, target yang harus dicapai, dll, 
agar pelaksanaan latihan dapat berjalan dengan lancar. 
4. Pelatihan yaitu adapun kegiatan dalam pelatihan ini tidak menggunakan metode 
atau teori tertentu akan tetapi disesuaikan dengan keadaan atau kondisi yang ada. 
Artinya kegiatannya atau cara pelatihannya dapat berubah ubah sesuai keadaan 
yang terjadi. 
 Sedangkan metode yang digunakan di sana adalah dengan metode main peran, 
sentra sains atau bahan alam, sentra balok, sentra imtaq, face to face, dan hati nurani, 
selain itu juga metode ini juga dapat menambah pengetahuan, melatih daya ingat dan 
konsentrasi anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja Surakarta. 
 
B. Keterbatasa Penulis 
 Dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa pola bimbingan dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD ada yang berjalan cepat dan lambat, dikarenakan 
setiap anak ADHD memiliki semangat belajar yang berbeda-beda, maka dari itu 
pemberian pola bimbingan dan metode pada anak ADHD ada yang cepat dan ada 
yang lambat. Namun dalam penelitian ini belum dapat mendiskripsikan lebih detail 
keberhasilan menumbuhkan bakat setiap subjek karena keterbatasan peneliti, dalam 
waktu penelitian yang kurang panjang. 
C. Saran 
 Setelah peneliti mengadakan penelitian di Lembaga PPAP Seroja, maka sedikit 
banyak telah mengetahui keadaan dan permasalahan yang ada. Terutama yang 
menyangkut masalah yang diteliti oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti mempunyai 
saran-saran demi kemajuan dan keberhasilan lembaga dalam membimbing ataupun 
mendampingi anak ADHD, yaitu antara lain: 
1. Bagi lembaga PPAP Seroja 
Saran yang diberikan peneliti diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Agar menambah tenaga pengajar dan mengutamakan Ijazah sesuai 
bidangnya, suapaya guru tidak berganti-ganti agar anak bisa fokus dalam 
mendapatkan perhatian dari guru/ pembimbingnya. 
b. Menambah fasilitas sarana dan prasarana belajar, guna mengoptimalkan 
pendidikan anak ADHD dan anak-anak lainya. 
2. Kepada pembimbing: 
a. Menambah pengetahuan tentang tata cara dalam mengatasi segala 
permasalahan seputar anak ADHD/Hiperaktif dan Bakat anak. 
b. Lebih memahami cara pendekatan terhadap anak ADHD. 
c. Sering menjalin komunikasi dengan orang tua anak ADHD agar dapat 
membantu pembimbing mengetahui minat  dan Bakat anak ADHD tersebut. 
 
  
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 1  
INTERVIEW GUIDE 
 
Adapun pertanyaan yang diajukan adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Pola Bimbingan yang dilakukan oleh Pembimbing dalam menumbuhkan 
bakat anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja Surakarta? 
2. Metode apa yang digunakan pembimbing untuk menumbuhkan bakat anak ADHD di 
Lembaga PPAP Seroja Surakarta ? 
3. Berapa kali dalam satu minggu pembimbing memberikan pelajaran untuk menumbuhkan 
bakat anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja Surakarta ? 
4. Ada berapa anak yang mengalami ADHD di Lembaga PPAP Seroja Surakarta ? 
5. Apakah anda menggunakan teori dalam membimbing anak ADHD ? 
6. Apakah Anda juga menggunakan teori bu dalam membimbing anak ADHD ? 
7. Kendala apa yang dihadapi pembimbing selama membimbing anak ADHD di Lembaga 
PPAP Seroja Surakarta ? 
8. Adakah kemajuan anak selama di PPAP Seroja Surakarta ? 
9. Permainan apa yang digunakan pembimbing untuk membantu meningkatkan konsentrasi 
anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja Surakarta ? 
10. Bagaimana tingkahlaku anak ADHD ketika pertama kalinnya masuk di Lembaga PPAP 
Seroja ? 
11. Bagaimana cara pembimbing menghadapi dan memdidik anak ADHD di Lembaga PPAP 
Seroja Surakarta ? 
12. Pendekatan apa yang dilakukan pembimbing dalam menghadapi anak ADHD di 
Lembaga PPAP Seroja Surakarta ? 
 
  
LAMPIRAN 2 
 
OBSERVASI TERHADAP INFORMAN DALAM MEMBIMBING ANAK ADHD 
1. Cara mengajar informan 
2. Interaksi informan dengan anak ADHD 
3. Alat bantu dalam proses mengajar 
4. Keadaan ruang kelas 
  
LAMPIRAN 3 
TRANSKIP WAWANCARA 1  
 
Nama         :  Ibu H 
Usia    :  38 Tahun 
Jenis Kelamin   : Perempuan   
Tanggal  Wawancara  : Rabu, 15 Juli 2016 
Alamat Informan  : Kepuh, Petoran, Jebres, Surakarta 
Keterangan    : O = Observer  
 I = Informan 
 
KODE W-1 
Baris Transkrip Wawancara Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
O : Assalamualaikum Wr.Wb, Selamat siang bu 
I : Waalaikumsalam Wr. Wb, selamat siang mas, 
mari mas silahkan duduk. 
 O : Iya Bu terimakasih, gimana bu kabarnya ? 
I : Alkhamdulillah baik mas, lha mas Al gimana 
kabarnya ? 
O : Alkhamdulillah baik juga bu, ow iya kemarin 
katanya Bu T Bu H baru lahiran ? 
I : Iya mas, Alkhamdulillah berjalan dengan lancar. 
O : Wah dek A sekarang punya adek bu? 
I : Iya mas laki-laki adek‟e dek A biar temenim 
kakaknya maen bola mas. 
O : Hehehe iya bu, biar ada temennya dek A,  
I : Gimana mas kalau saya boleh tahu ada 
keperluan apa ya? 
O : Gini bu sebelumnya saya minta maaf kalau 
kedatangan saya mengganggu waktu istiraha Ibu, 
Pembuka wawancara 
Menanyakan kabar kepada 
informan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 20. 
 
 
 
 
25.  
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
 
saya mau wawancara bu ? 
I : Tidak apa-apa mas. Apa yang mau ditanyakan? 
O : Tentang pola bimbingan dan metode 
bagaimana menumbuhkan bakat anak 
ADHD/Hiperaktif di PPAP Seroja ini bu? 
I : Wah mas Al mau penelitian di sini ya? 
O : Iya Bu, pas kemarin PPL disinikan saya tertarik 
meneliti anak ADHD. 
I : Di sini saya menggunakan pola bimbingan yang 
tepat itu menggunakan pengamatan, penetapan, 
perencanaan, dan pelatihan. 
O : Kalau metodenya Bu ? 
I : Metodenya dengan kegiatan seperti main peran 
di sentra sain, sentra balok, sentra imtaq, dan 
sentra bahan alam, metode ini juga bisa berfungsi 
melatih daya ingat dan konsentrasinnya mas. 
O : Berapa kali dalam satu minggu bu anda 
memberikan pelajaran kepada anak ADHD Untuk 
menumbuhkan bakatnya? 
I : Ya sama mas kayak anak-anak yang lainnya, 4 
hari dalam satu minggu jam 07.30 sampai 10.30 
WIB. 
O : Ada berapa anak bu yang mengalami ADHD di 
PPAP Seroja ? 
I : Ada 3 anak mas, B di kelas bulan, A dan R di 
kelas bintang. 
O : Kelasnya beda-beda ya bu? 
I : Iya mas, kelas bintang buat usia anak 3-4 tahun 
dan kelas bulan buat usia anak 5-6 tahun. 
O : Apa anda juga menggunakan teori bu dalam 
menangani anak ADHD tersebut? 
I : tidak i mas, saya tidak menggunakan teori, ya 
mengalir begitu saja, sudah kebiasaan sih mas, jadi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pola bimbingan dan metode 
yang digunakan. 
 
 
 
 
 
Menanyakan waktu proses 
pembelajaran 
 
 
 
 
 
 
 
Menanyakan jumlah anak 
ADHD dan kelas. 
 
 
 
 
 
Menanyakan teori yang 
  
 
55. 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
 
75. 
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saya hafal bagaimana cara mendekati dan 
membimbing anak ADHD supaya mau belajar. 
O : Kalau kendalannya apa bu ketika membimbing 
anak ADHD ? 
I : Kendalanya selama membimbing anak ADHD 
di PPAP Seroja ya gurunya sering berganti-ganti 
jadi anak kurang fokus dalam mendapatkan 
perhatian dari pembimbing atau gurunya. 
O : Adakah kemajuan anak ADHD selama di 
Lembaga PPAP Seroja? 
I : Ada mas, anak bisa lebih mengenal pengetahuan 
seperti warna, huruf, angka, dan berani dalam 
mengungkapkan pendapatnya. 
O : Permainan apa yang digunakan untuk 
membantu konsentrasi anak ADHD ? 
I : Dengan permainan APE mainan, dan alat 
permainan Edukatif. 
O : Bagaimana bu ketika anak ADHD pertama 
kalinya masuk di Lembaga PPAP Seroja ? 
I : Memang pertama kalinya anak susah diatur dan 
anak susah di tata kemudian di ajarkan tata krama. 
O : Bagaimana cara anda menghadapi dan 
mendidik anak ADHD di Lembaga PPAP Seroja ? 
I : Dengan cara ambil hatinya terlebih dahulu 
untuk mau di didik, di ajak bermain gerak sampai 
anak merasa puas sambil di masuki pembelajaran-
pembelajaran di permainannya. 
O : dengan cara pendekatan seperti apa bu anda 
menghadapi anak ADHD ? 
I : Saya menggunakan pendekatan secara individu 
mas, supaya anak lebih fokus kepada saya. 
O : Alkhamdulillah terimakasih bu atas 
jawabannya, saya rasa sudah cukup bu wawancara 
digunakan pembimbing. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cara pendekatan kepada 
anak ADHD. 
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saya. 
I : Iya mas. 
O : sebelumnya saya mengucapkan terimakasih, 
dan maaf sudah mengganggu waktu istirahat ibu. 
sekalian saya mau pamit bu. 
I : Ow iya mas, kalau ada waktu luang main kesini 
lagi mas, bulan ramadhan ini seroja banyak 
kegiatan, ya syukur-syukur membantu kegiatan 
disini hehehe. Sama temen-temen PPL kemarin di 
ajak sekalian. 
O : Iya bu kalau ada waktu saya siap bantu acara 
disini, saya pamit dulu bu Assalamualaikum Wr. 
Wb. 
I : Waalaikumsalam Wr. Wb. Hati-hati di jalan 
mas. 
 
Mengakhiri Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup wawancara 
 
 
  
LAMPIRAN 4 
TRANSKRIP WAWANCARA 2 
 
Nama    : T (Informan) 
Usia   : 30 Tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : Selasa , 28 Juli 2016 
Lokasi Wawancara : Ruang Rapat 
Alamat Informan : Kentingan Kulon Surakarta 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
KODE W-2 
Baris Transkrip Wawancara Analisis Gejala 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
O : Assalamuallaikum bu ? 
I : Waalaikumsalam mas. 
O : Maaf bu mengganggu waktunya, saya Albig 
mahasiswa IAIN Surakarta, kedatangan saya kesini 
mau wawancara dengan ibu ? 
I : Ow iya tidak apa-apa mas, silahkan mas apa 
yang mau ditanyakan ? 
O : Sebelum saya bertanya pada inti pembahasan 
yang akan saya tanyakan, saya ingin tahu kenapa 
ibu mempunyai gagasan mengajar di PPAP Seroja? 
I : Melihat banyaknya anak jalanan yang tidak 
bersekolah saya tersentuh dan saya ingin mengajar 
anak-anak jalanan tersebut maka dari itu saya 
mencoba mengabdi di Lembaga PPAP Seroja. 
Pembuka wawancara 
 
Perkenalan observer 
 
 
 
 
Alasan bekerja di PPAP 
Seroja 
 
 
 
 
 
15. 
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25.  
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
O : Sudah berapa lama anda mengajar di PPAP 
Seroja ? 
I : saya sudah 3 tahun mengajar di PPAP Seroja. 
O : wah sudah lumayan lama ya bu, gini bu saya 
mau menanyakan bagaimana pola bimbingan yang 
anda terapkan dalam menumbuhkan bakat anak 
ADHD di lembaga PPAP Seroja ini? 
I : pola bimbingan yang saya terapkan  ya seperti 
bu H mas, kalau metodenya saya menggunakan 
face to faceyaitu bertatapan muka secara langsung 
dan di perlakukan secara khusus anak ADHD 
tersebut. 
O : berapa kali dalam satu minggu anda 
memberikan pelajaran kepada anak ADHD ? 
I : Saya mengajar 4 hari dalam satu minggu mas, 
hari senin sampai kamis pukul 07.30-10.30  WIB 
O : Menggunakan teori apa bu dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD ? 
I : Saya tidak menggunakan teori  mas, ya saya 
menurut pengalaman saya saja dalam mendidik 
anak ADHD, ya bisa di bilang otodidak saja mas 
menurut pengalaman saya. 
O : kendalanya apa bu ketika mengajar di Lembaga 
PPAP Seroja ? 
I : kendalanya menurut saya anak ADHD susah 
sekali untuk didik dan guru disini banyak yang 
tidak betah mas mendidik anak yang ADHD 
Hiperaktif. 
O : adakah kemajuan anak ADHD selama di 
Lembaga Seroja menurut ibu ? 
I : ow ada mas, sebelumnya anak tidak mau di 
bimbing sekarang sedikit demi sedikit anak sudah 
mau belajar bersama dengan teman-teman yang 
 
 
 
 
 
 
 
Pola bimbingan dan metode 
yang digunakan 
 
 
 
 
 
Kondisi belajar mengajar di 
PPAP Seroja  
 
 
Pedoman informan dalam 
menerapkan pola bimbingan 
dan metode di PPAP Seroja  
 
 
 
Kendala di PPAP Seroja 
 
 
 
 
 
Hasil pola bimbingan dan 
metode yang digunakan 
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60. 
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70. 
 
 
 
 
75. 
lainnya jadi anak bisa lebih mengenal pelajaran 
tentang warna, huruf, dan angka. 
O : bagaimana tingkah laku anak ADHD pertama 
kali masuk di Lembaga Seroja ? 
I : wah anak susah di atur mas, lari kesana kemari, 
dan mengganggu teman yang lainnya, melihat anak 
seperti itu saya berusaha mendidik dan mengajar 
anak tersebut dengan sabar. 
O : bagaimana cara anda mendidik dan 
menghadapi anak ADHD di Lembaga PPAP 
Seroja? 
I : langkah pertama ya saya ambil hatinya mas, 
untuk mau di didik, terus saya ajak bermain juga 
seperti bu H mengajar dan sambil di masuki 
pembelajaran di setiap permainan. 
O : jadi teknik pengajaran ibu hampir sama seperti 
teknik y bu H. 
I : Iya mas, kurang lebihnya seperti itu mas, secara 
yang paling lama mengajar di Lembaga PPAP 
Seroja ini bu H jadi saya juga minta saran kepada 
bu H. 
O : Terimakasih bu atas informasinya, saya kira 
cukup bu yang saya tanyakan, maaf sudah 
mengganggu waktu ibu. 
I : iya mas tidak apa-apa, semoga cepat selesai 
skripsinya. 
O : Amin, terimakasih do‟anya bu, saya mohon 
pamit bu Assalamualaikum Wr. Wb. 
I : Waalaikumsalam Wr.Wb, hati-hati di jalan mas.   
 
 
 
 
Perilaku anak ADHD 
sebelum di tangani oleh 
PPAP Seroja 
 
 
 
 
Cara mendidik di PPAP 
Seroja 
 
 
 
 
Penguatan teknik di PPAP 
Seroja 
 
 
Wawancara penutup 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 5 
TRANSKRIP WAWANCARA 3 
Nama    : Y (Informan) 
Usia   : 50 Tahun 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal Wawancara : Kamis, 21 Agustus 2016 
Lokasi Wawancara : Ruang Rapat 
Alamat Informan : Kandang Sapi, Jebres Surakarta 
Keterangan  : O = Observer 
      I = Informan 
KODE W-3 
Baris Transkrip Wawancara Analisis Gejala 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
O : Assalamuallaikum bu ? 
I : Waalaikumsalam mas. 
O : gimana bu kabarnya ? 
I : kabarnya baik mas, ada perlu apa ya mas ? 
O : Begini bu saya kesini mau wawancara  sama 
ibu, ibu ada waktu luang tidak ? 
I : ow iya silahkan mas. 
O : Sebelumnya saya mau menanyakan kenapa ibu 
tertarik mengajar di Lembaga PPAP Seroja. 
I : Ya karena saya sayang dan peduli sama anak-
anak mas jadinya saya tertarik mengajar di 
Lembaga PPAP seroja, apalagi dengan anak-anak 
jalanan, kasian kalau mereka tidak bersekolah 
seperti anak-anak yang lainnya. 
O : Sudah berapa lama anda mengajar di PPAP 
Seroja ? 
Pembuka wawancara 
 
Perkenalan observer 
 
 
 
 
 
Alasan bekerja di PPAP 
Seroja 
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35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
I : saya sudah 4 tahun mengajar di PPAP Seroja. 
O : wah sudah lumayan lama ya bu, gini bu saya 
mau menanyakan bagaimana pola bimbingan yang 
anda terapkan dalam menumbuhkan bakat anak 
ADHD di lembaga PPAP Seroja ini? 
I : pola bimbingan yang saya terapkan pola 
bimbingan individu mas, kalau metodenya saya 
menggunakan   hati nurani dengan maksud di 
dalam membimbing membutuhkan kesabaran, 
ketelatenan, keuletan, dan penuh dengan kasih 
sayang. Tidak hanya itu saya juga menggunakan 
metode main peran plus diberi pembelajaran, 
dengan maksud mengetahui bakat anak.  
O : berapa kali dalam satu minggu anda 
memberikan pelajaran kepada anak ADHD ? 
I : Saya mengajar 4 hari dalam satu minggu mas, 
hari senin sampai kamis pukul 07.30-10.30  WIB 
O : Menggunakan teori apa bu dalam 
menumbuhkan bakat anak ADHD ? 
I : Saya menggunakan kurikulum PPAP Seroja 
mas, ditambah dengan pengalaman saya. 
O : kendalanya apa bu ketika mengajar di Lembaga 
PPAP Seroja ? 
I : kendalanya menurut saya anak ADHD susah 
sekali untuk didik dan guru disini banyak yang 
tidak betah mas mendidik anak yang ADHD 
Hiperaktif. 
O : adakah kemajuan anak ADHD selama di 
Lembaga Seroja menurut ibu ? 
I : ow ada mas, sebelumnya anak tidak mau di 
bimbing sekarang sedikit demi sedikit anak sudah 
mau belajar bersama dengan teman-teman yang 
lainnya jadi anak bisa lebih mengenal pelajaran 
 
 
 
Pola bimbingan dan metode 
yang digunakan 
 
 
 
 
Kondisi belajar mengajar di 
PPAP Seroja  
 
Pedoman informan dalam 
menerapkan pola bimbingan 
dan metode di PPAP Seroja  
 
 
Kendala di PPAP Seroja 
 
 
 
 
Hasil pola bimbingan dan 
metode yang digunakan 
 
 
 
Perilaku anak ADHD 
sebelum di tangani oleh 
PPAP Seroja 
 
Cara mendidik di PPAP 
Seroja 
  
 
 
55. 
 
tentang warna, huruf, dan angka. 
O : bagaimana tingkah laku anak ADHD pertama 
kali masuk di Lembaga Seroja ? 
I : wah anak susah di atur mas, lari kesana kemari, 
dan mengganggu teman yang lainnya, melihat anak 
seperti itu saya berusaha mendidik dan mengajar 
anak tersebut dengan sabar. 
O : bagaimana cara anda mendidik dan 
menghadapi anak ADHD di Lembaga PPAP 
Seroja? 
I : langkah pertama ya saya ambil hatinya mas, 
untuk mau di didik, terus saya ajak bermain juga 
seperti bu H mengajar dan sambil di masuki 
pembelajaran di setiap permainan. 
O : Terimakasih bu atas informasinya, saya kira 
cukup bu yang saya tanyakan, maaf sudah 
mengganggu waktu ibu. 
I : iya mas tidak apa-apa, semoga cepat selesai 
skripsinya. 
O : Amin, terimakasih do‟anya bu, saya mohon 
pamit bu Assalamualaikum Wr. Wb. 
I : Waalaikumsalam Wr.Wb, hati-hati di jalan mas.   
 
 
 
Wawancara penutup 
 
 
 
 
 
  
LAMPIRAN 6 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Observasi ke   : 1 (Satu) 
Tujuan   :  Melaksanakan wawancara dengan informan 
Hari dan Tanggal : Rabu, 15 Juli 2016 
Tempat  : Ruang Rapat Lembaga (PPAP) Seroja 
 
No. Catatan Observasi 
1.  
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
Peneliti mendatangi Lembaga PPAP Seroja sekitar pukul 13.00 WIB siang, 
dengan maksud jam belajar mengajar telah selesai. Sebelum peneliti 
melakukan wawancara, peneliti menunggu informan yang sedang 
melaksanakan sholat dhuhur, sekitar 15 menit bertemu peneliti bertemu 
dengan informan, dan peneiliti berjabat tangan dengan informan, informan 
yang pertama diteliti adalah H. H adalah seorang wanita, tidak terlalu tinggi 
sekitar 155 cm. Berkulit sawo matang, badan agak gemuk. Pada saat itu H 
menggunakan baju berwarna biru dengan hijab berwarna hitam memakai bros 
berwarna coklat. Peneliti dan informan duduk menyamping, dengan meja 
diatasnya terdapat stempel, buku, bolpain, dan ada flash disk berwarna biru. 
Didalam ruangan terdapat 3 buah rak buku bertingkat yang berisi dengan 
banyak buku-buku pelajaran, di tembok terdapat berbagai tempelan yang 
berisi tentang kode-kode dalam memberikan pengajaran kepada anak 
didiknya. Setelah selesai wawancara dengan informah H, karena wawancara 
telah selesai maka peneliti berpamitan kepada Ibu H.  
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 7 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Observasi ke   :  2 (Dua) 
Tujuan   :  Melaksanakan wawancara dengan informan 2 
Hari dan Tanggal :  Selasa, 28 Juli 2016 
Tempat  :  Ruang kelas bulan 
 
No. Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
Hari ini merupakan jadwal kegiatan wawancara dengan ibu T. Sebelum 
peneliti melakukan wawancara, peneliti melakukan pendampingan kegiatan 
belajar mengajar. Peneliti mendampingi di kelas bulan, disana peneliti ikut 
berpartisipasi dalam pemberian pengajaran yakni dengan membantu membuat 
origami. Setelah selesai kegiatan belajar mengajar, peneliti langsung menemui 
ibu T untuk melakukan wawancara. Ibu T adalah seorang wanita yang tidak 
terlalu besar berkulit sawo matang. Saat peneliti mewawancarai bu T 
menggunakan baju warna hijau, dengan jilbab warna biru tua dengan 
menyangkung tas berwarna putih, dengan wajah yang bersemangat dalam 
menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Peneliti dan observer 
bertempat di ruang kelas bintang, yang di dalamnya berisi 2 buah tikar yang 
digelar, terdapat 2 rak buku besar,  1 buah kipas. Setelah itu peneliti 
berpamitan dengan Ibu T untuk pulang.  
 
  
LAMPIRAN 8 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Observasi ke   :  3 (Tiga) 
Tujuan   :  Melaksanakan wawancara dengan informan 3 
Hari dan Tanggal :  Kamis, 21 Agustus 2016 
Tempat  :  Ruang kelas bintang 
 
No.  Catatan Observasi 
1. 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
Jadwal kegiatan hari ini adalah melakukan wawancara dengan informan yang 
ke tiga yaitu ibuY, sekitar pukul 12.30 WIB peneliti melihat ibu Y sedang 
duduk santai menghadap keutara sambil memegang makanan kemudian 
peneliti menghampirinya dan langsung bertanya kepada ibu Y bersediakah 
untuk di wawancarai, kemudian ibu Y mengiyakan. Ibu Y adalah seorang 
wanita paruhbaya sekitar umur 50 tahun postur tubuh yang tidak terlalu tinggi 
dan berkulit sawo matang, memakai baju biru berjilbab hitam. Dalam 
wawancara informan dan peneliti melakukan di ruang kelas bintang yang 
didalamnya terdapat 2 rak buku besar, 3 buah meja, 1 buah kursin dan kipas 
angin. Saat di wawancara Ibu Y sangat ramah sekali dan bersemangat 
menjawab pertanyaan peneliti, setelah 30 menit peneliti berpamitan kepada 
Informan dan peneliti kemudian pulang. 
 
  
LAMPIRAN 9 
FOTO DOKUMENTASI 
Informan 1 Informan 2 
  
Informan 3 Anak-anak PPAP Seroja 
  
Sarana Seroja Anak ADHD B 
  
 
 Anak ADHD A Anak ADHD R 
  
Kelas Bintang Kelas Bulan 
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